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ABSTRAK

Naili Vidya Yulistyana : Pengembangan Media Pembelajaran Wayang Cucok
Untuk Meningkatkan Kemahiran Kalam Pada Siswa Kelas XI MAN 1 Jepara.
Tesis. Yogyakarta : Program Pasca sarjana, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Kata kunci: Media Wayang Cucok, Kalam

Latar belakang diadakannya penelitian ini adalah rendahnya nilai
kemahiran kalam bahasa Arab siswa di kelas XI MAN 1 Jepara. Siswa merasa
belajar bahasa Arab menjadi momok berat khususnya ketika pembelajaran kalam.
Berdasarkan pengamatan peneliti, siswa kelas XI MIA 3 yang lebih banyak
mengalami kesulitan ketika kalam. Alasan siswa mengalami kesulitan pada saat
kalam adalah perasaan takut dan malu-malu ketika praktik di depan kelas. Oleh
sebab itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran Wayang Cucok dengan
tujuan agar siswa menjadi senang belajar bahasa Arab khususnya ketika
pembelajaran kalam tanpa rasa takut dan malu-malu ketika mempraktikannya.

Metode penelitian yang digunakan adalah model penelitian dan
pengembangan dengan tahapan yang terdiri dari (1) tahap eksplorasi, (2) tahap
pengembangan media, dan (3) tahap uji coba. Proses validasi dilakukan oleh para
ahli melalui forum FGD. Subjek penelitian adalah guru bahasa Arab MAN 1
Jepara berjumlah 2 orang dan siswa kelas XI MAN 1 Jepara berjumlah 26 siswa.
Data diperoleh menggunakan angket untuk ahli media dan ahli materi serta hasil
tes uji coba peningkatan kemahiran kalam pada siswa terhadap media yang
dikembangkan pada aspek penempatan penekanan, makharijul huruf
(pengucapan), intonasi kalimat, kelancaran, dan keberanian. Data dianalisis
dengan analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian para ahli pada forum FGD
pada aspek kelayakan isi materi sebesar 3,58 (sangat baik), aspek kelayakan
bahasa sebesar 3,44 (sangat baik), aspek penilaian kontekstual sebesar 3,38
(sangat baik), aspek kelayakan penyajian sebesar 2,88 (baik), aspek fisik media
sebesar 3,10 (sangat baik), dan aspek audio 2,92 (baik). Sedangkan hasil uji coba
menyatakan hasil kemahiran kalam pada siswa meningkat dalam setiap
pertemuannya, dengan rincian nilai pretest yang menunjukkan mean sebesar 63,4
sedangkan post test memiliki nilai rata-rata 82,0. Berdasarkan uji t menunjukkan
nilai t hitung sebesar 17,5 lebih besar dari t tabel sebesar 0,388 dengan
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran Wayang Cucok efektif untuk meningkatkan
kemahiran kalam kelas X1 MAN 1 Jepara.
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MOTTO

Pengajar biasa memberitahu. Pengajar yang baik menjelaskan.
Pengajar yang lebih baik mendemonstrasikan. Tetapi pengajar
yang terbaik memberikan inspirasi

(Willioan Q. Words)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

< sa’ $ es (dengan titik diatas)

z jim i je

z ha h ha (dengan titik dibawah)
z kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal Z zet (dengan titik diatas)

D ra’ r er

J zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye

o= sad $ es (dengan titik dibawah)
o= dad d de (dengan titik dibawah)
L ta’ t te (dengan titik dibawah)
L za’ z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik diatas

d gain g ge

- fa’ f ef

3 gaf q qi

&l kaf k ka
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J lam I el

a mim m em

O nun n en

3 wawu w we

o ha’ h ha

s hamzah ‘ apostrof
¢ ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

(paiaia ditulis muta’qqidin
Bac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
A ditulis hibbah
Lo ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagaimya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

sl ¥ 4a S ditulis karamah al-auliya’
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t
Dkl Bls ) ditulis zakatul fitri
D. Vocal Pendek
kasrah ditulis i
fathah ditulis a
’ dammah ditulis u
E. Vocal Panjang
Fathah + alif ditulis a
ddals ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
(s ditulis yas’a
Kasrah + ya’ mati ditulis )
@S ditulis karim
Dammah + wawu mati | ditulis u
uas A ditulis furd
F. Vocal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
Sy ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaulum

G.Vocal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof
asll ditulis a’antum
e ditulis u’idat
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ditulis

la’in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

BBl

ditulis

al-Qura’an

Ll

-

ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggadakan huruf syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L(el)-nya.

PPV

ditulis

as-Sama

WA

ditulis

as-Syams

I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

sas Al (550

ditulis

zawi al-fur(

) Jal

ditulis

ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Stimulus pembelajaran merupakan sebuah usaha yang digunakan untuk
memperoleh respon sesuai dengan tujuan awal dalam pembelajaran. Salah
satu stimulus yang dapat diciptakan oleh seorang guru dalam meningkatkan
hasil dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan media pembelajaran.
Tujuan dari penggunaan media pembelajaran tersebut adalah terciptanya
respon dari siswa sehingga mampu menangkap pesan yang disampaikan lewat
media tersebut secara maksimal.

Visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang ingin disampaikan
kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk." Hal tersebut
tentunya sangat membantu siswa dalam memahami sebuah pelajaran.
Penggunaan media oleh guru nantinya akan menentukan bagaimana siswa
akan merasa nyaman pada saat pembelajaran berlangsung, dan juga menarik
tidaknya minat belajar siswa.” Melalui pertimbangan tersebut membuat guru
nantinya agar mampu menciptakan keinginan siswa untuk belajar dengan
nyaman tentunya di dalam kelas.

Penggunaan media pembelajaran ini juga merupakan rekayasa
lingkungan pembelajaran yang bertujuan untuk membuat siswa tertarik dalam

mengikuti pembelajaran. Media yang dipilih juga hendaknya selaras dan

'Cecep Kustandi, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), him. 98.

“Arief S. Sadiman, dan R. Raharjo, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfatannya, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1993), him.84.



menunjang tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.® Media pembelajaran
sangat diperlukan dalam penyampaian mata pelajaran bahasa Arab yang
merupakan bahasa Asing yang menjadi momok tersendiri bagi para siswa
dalam mempelajarinya.

Selama ini pembelajaran bahasa Arab di sekolah-sekolah kebanyakan
masih menggunakan metode konvensional dan siswa diwajibkan menghafal
mufradat, kalimat sapaan, maupun go ’idah tata bahasa Arab. Tidak terkecuali
dalam pembelajaran kemahiran kalam bahasa Arab, siswa hanya menirukan
dan melafalkan apa yang diucapkan oleh guru, kemudian membacanya di
depan kelas dan sebagai tugas di rumah hafalan kosakata-kosakata yang
sebelumnya telah dipelajari.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti pada pembelajaran kalam bahasa
Arab di sekolah MAN 1 Jepara tepatnya di kelas XI MIA 3, pembelajaran
kemahiran kalam bahasa Arab terbilang kurang. Hal ini antara lain
disebabkan oleh alokasi waktu pertemuan bahasa Arab sebagai mata pelajaran
peminatan yang minim. Waktu pertemuan mata pelajaran bahasa Arab di
kelas X1 MIA 3 adalah 135 menit selama satu minggu, serta masih banyaknya
siswa yang mengalami kesulitan ketika pembelajaran kalam. Hal ini tampak
dari proses kegiatan belajar yang bersifat pasif, guru yang aktif untuk
mencatatkan dan siswa hanya menyalinnya dari papan tulis. Guru bahasa
Arab di kelas XI MIA 3 juga belum memanfaatkan fasilitas di kelas berupa

LCD proyektor dengan maksimal.

®Basyiruddin Usman, Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him.15.



Dipilihnya subjek penelitian di atas karena berdasarkan pengamatan
peneliti, siswa kelas XI MIA 3 lebih banyak mengalami kesulitan dalam
pembelajaran bahasa Arab Kkhususnya ketika kalam bahasa Arab
dibandingkan kelas lain, dan masih banyaknya siswa yang merasa takut
ketika praktik ziwar bahasa Arab di depan teman-teman. Selain itu sebagian
besar siswa kelas MIA khususnya tidak begitu tertarik ketika belajar bahasa
Arab, karena mereka lebih mementingkan nilai-nilai pelajaran eksak. Hal ini
terlihat dari hasil belajar kalam siswa yang masih rendah.

Penting sekali untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran di
dalam kelas yaitu dengan adanya guru bahasa Arab yang profesional yang
benar-benar menguasai bahasa Arab, baik tentang kaidah ketatabahasaan
Arab maupun keterampilannya dalam berbahasa Arab. Selain itu, yang lebih
utama untuk diperhatikan oleh guru adalah unsur kreatif dan inovatif dalam
penggunaan media pembelajaran. Hal tersebut ditujukan agar siswa benar-
benar dapat menerima, memahami dan menguasai materi bahasa Arab yang
telah disampaikan, tanpa harus mengalami kejenuhan selama proses
pembelajaran bahasa Arab berlangsung.

Untuk mencapai kualitas pembelajaran yang diharapkan, maka
keterampilan guru dalam proses pembelajaran sangatlah penting dan harus
ditingkatkan. Keterampilan tersebut meliputi keterampilan merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi.* Karena menjadi guru tidak hanya sekadar

tampil di kelas, di depan sejumlah siswa, lalu memberikan pelajaran apa

“Zainal Aqib, Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional, (Bandung: Yrama Widya,
2009), him. 5.



adanya, tanpa melakukan langkah-langkah yang strategis.’ Perlu adanya
bekal kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh guru diharapkan
mampu menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan melalui
media pembelajaran yang kreatif dan inovatif, sehingga siswa memperoleh
hasil belajar yang optimal.

Penggunaan media diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses
belajar-mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil
belajar para siswa.® Oleh karena itu, sebagai seorang guru harus dapat
menentukan media yang paling cocok untuk digunakan dalam pembelajaran.

Pembelajaran yang baik memerlukan adanya perencanaan yang
sistematis. Memilih media yang akan digunakan dalam proses belajar
mengajar juga memerlukan perencanaan yang baik agar pemanfaatannya bisa
efektif. Pada kenyataannya di lapangan, pengajar sering memilih dan
menggunakan media tanpa ada perencanaan terlebih dahulu. Pemanfaatan
media sering hanya didasarkan pada kebiasaan dan ketersediaan alat, tanpa
mempertimbangkan efektivitasnya.’

Media pembelajaran disini berupaya untuk membantu daya kembang
anak dalam mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Bahkan
kekreativitasan guru dalam membuat media pembelajaran mempengaruhi

minat siswa untuk belajar bahasa Arab.

®> Mubiar Agustin, Permasalahan Belajar Dan Inovasi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2011), him. 14.

®Nana Sudjana, Media Pengajaran, Penggunaan dan Pembuatannya, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1999), him.7.

’Sutirman, Media Dan Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha Iimu,
2013), him. 17.



Media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat
ingatan.® Salah satunya adalah media Wayang Cucok yang dibuat semenarik
mungkin sehingga dapat membantu siswa memainkannya di dalam kelas
selama pembelajaran.

Kelas yang digunakan peneliti juga menunjang penelitian, karena di
dalam kelas XI sudah terdapat LCD proyektornya yang dapat menampilkan
slide sebagai backgorund dari pertunjukan wayang tersebut. Siswa dalam
praktiknya akan mampu menyerap serta menerima instruktur dari guru,
sehingga diharapkan proses pembelajaran dengan penggunaan media Wayang
Cucok yang telah dirancang peneliti akan berlangsung sesuai dengan tujuan.

Dengan pertimbangan wayang tidak saja merupakan salah satu sumber
pencarian nilai-nilai yang amat diperlukan bagi kelangsungan hidup bangsa,
tetapi wayang juga merupakan salah satu wahana atau alat pendidikan watak
yang baik sekali. Pertunjukan wayang itu sendiri merupakan alat pendidikan
watak yang menawarkan metode pendidikan yang amat menarik.®

Untuk meningkatkan kemahiran kalam siswa, peneliti menawarkan
media pembelajaran Wayang Cucok yang sangat menarik untuk digunakan.
Media ini dibuat lebih efektif untuk mengetahui kemampuan dan kelancaran
dalam berbicara bahasa Arab. Media Wayang Cucok juga bertujuan untuk
membuat siswa lebih tertarik dalam belajar bahasa Arab terutama pada saat

kalam.

8Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ed. rev-16, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 89.
° Hazim Amir, Nilai-Nilai Etis dalam Wayang, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1991),
him. 19.



Pemanfaatan media secara terkontrol yakni digunakan dalam suatu
rangkaian kegiatan pembelajaran yang diatur secara sistematik untuk
mencapai tujuan tertentu.’® Kemudian dapat dilihat dalam penelitian ini
dengan memanfaatkan media pembelajaran Wayang Cucok untuk
meningkatkan kemahiran kalam pada siswa kelas XI MAN 1 Jepara.

Proses pembelajaran berpusat pada siswa mengubah peran dominan
guru. Guru yang dominan mungkin saja memasukkan sejuta fakta ke dalam
otak anak, tetapi anak akan tetap menjadi tidak terdidik."* Jadi penggunaan
media pembelajaran yang membuat siswa berpartisipasi aktif dalam kelas
akan membuat pembelajaran lebih bermakna.

Penggunaan dan pembuatan Wayang Cucok sebagai media
pembelajaran sangat mudah, serta biaya yang dikeluarkan untuk
pembuatannya relatif murah. Hanya saja keterbatasan referensi oleh
kebanyakan guru dalam membuat media pembelajaran yang dapat membantu
ketika materi hiwar di kelas berlangsung. Sedangkan media pembelajaran
Wayang Cucok dibuat dengan dilengkapi teks kiwar di bagian belakangnya
agar dapat memudahkan siswa dalam memahami dan mengungkapkan materi

secara lisan menggunakan bahasa Arab.

YArief S. Sadiman, R. Raharjo, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya, him. 193.

1 Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif, (Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia,
2013), him. 84.



Pengembangan dan penelitian tentang media pembelajaran telah banyak
dilakukan, akan tetapi penelitian yang berkaitan dengan media Wayang
Cucok belum ditemukan dalam lingkup bahasa Arab. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan penelitian media Wayang Cucok terhadap bahasa Arab.*

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Pengembangan Media Pembelajaran Wayang
Cucok untuk Meningkatkan Kemahiran Kalam pada Siswa Kelas XI MAN 1
Jepara.” Peneliti membatasi masalah ini dengan hanya mengkaji media
pembelajaran Wayang Cucok untuk meningkatkan kemahiran kalam nya saja.
Hal ini dilakukan agar siswa mampu mengungkapkan secara lisan apa yang
telah dipelajari dan media tidak menyebabkan kejenuhan bagi siswa selama
pembelajaran.

Sekolah MAN 1 Jepara dipilih sebagai objek penelitian didasarkan pada
beberapa alasan. Pertama, MAN ini sangat mendukung dalam penggunaan
media Wayang Cucok karena di kelas XI sudah terpasang LCD proyektor
sehingga guru dapat leluasa menggunakannya untuk menampilkan medianya.
Kedua, MAN ini dijadikan percontohan dalam pembelajaran di kabupaten
Jepara. Ketiga, guru-guru di MAN ini masih mengalami banyak kesulitan
dalam membuat media berbasis teknologi terkini.

Sebagai lembaga pendidikan yang menjadi percontohan dalam
kabupaten, MAN 1 Jepara harus tetap mempertahankan eksistensinya sebagai

sekolah percontohan. Oleh karena itu sekolah menginginkan guru-guru di

12 Berdasarkan observasi peneliti di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 28 September 2015,
pukul 08.30 WIB.



B.

sekolah tersebut meningkatkan daya kreativitasnya serta selalu memberikan
inovasi-inovasi baru terutama seputar media pembelajaran yang dapat

menunjang pembelajaran di kelas.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengklasifikasikan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis kebutuhan media pembelajaran Wayang Cucok
untuk meningkatkan kemahiran kalam oleh guru dan siswa kelas XI
MAN 1 Jepara?

2. Bagaimana hasil validasi materi dan media pembelajaran Wayang Cucok
untuk meningkatkan kemahiran kalam pada siswa kelas XI MAN 1
Jepara?

3. Bagaimana efektivitas pengembangan media pembelajaran Wayang
Cucok untuk meningkatkan kemahiran kalam pada siswa kelas XI
MAN 1 Jepara?

4. Bagaimana hasil diseminasi pengembangan media pembelajaran
Wayang Cucok untuk meningkatkan kemahiran kalam pada siswa kelas

X1 MAN 1 Jepara?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui analisis kebutuhan media pembelajaran Wayang
Cucok untuk meningkatkan kemahiran kalam pada siswa kelas XI
MAN 1 Jepara.

2. Untuk mengetahui hasil validasi materi dan media pembelajaran
Wayang Cucok untuk meningkatkan kemahiran kalam pada siswa kelas
XI MAN 1 Jepara.

3. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan media pembelajaran
Wayang Cucok untuk meningkatkan kemahiran kalam pada siswa kelas
XI MAN 1 Jepara.

4. Untuk mengetahui hasil diseminasi pengembangan media pembelajaran
Wayang Cucok untuk meningkatkan kemahiran kalam pada siswa kelas
X1 MAN 1 Jepara?

Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan berbagai
kegunaan, diantaranya sebagai berikut:

1. Peneliti

Penelitian ini dapat menambah dan memperluas pengetahuan
bagi peneliti tentang pemanfaatan media pembelajaran Wayang Cucok
untuk meningkatkan kemabhiran kalam.

2. Bagi sekolah, penelitian ini dapat bermanfaat diantaranya:

a. Sebagai kontribusi penyusunan rancangan pembelajaran

kemahiran kalam dengan media Wayang Cucok.
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Sebagai referensi pembuatan media pembelajaran kemahiran
kalam yang lebih inovatif.

Sebagai pembanding dengan media pembelajaran kemahiran
kalam lainnya.

Sebagai penambah pengetahuan tentang penggunaan media

pembelajaran kemahiran kalam dengan Wayang Cucok.

3. Bagi guru, penelitian ini dapat bermanfaat diantaranya:

a.

Sebagai referensi dalam menggunakan media pembelajaran
kemahiran kalam di kelas yang lebih kreatif dan inovatif.

Sebagai acuan dalam rangka menyampaikan materi pembelajaran
kemahiran kalam.

Menjadi inspirasi pembuatan media pembelajaran untuk

keterampilan bahasa Arab yang lain.

4. Bagi siswa, penelitian ini dapat bermanfaat diantaranya:

a.

Untuk membantu menguasai kemahiran kalam dengan
menggunakan media pembelajaran Wayang Cucok.

Meningkatkan kemahiran kalam bahasa Arab pada siswa.
Melahirkan minat dan merangsang para siswa untuk tertarik
berbicara dengan bahasa Arab.

Untuk memudahkan siswa dalam menerima pelajaran bahasa

Arab khususnya pada saat kemahiran kalam.
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan tentang teori
atau hasil penelitian-penelitian yang pernah dilakukan dengan tujuan agar
tidak terjadi kekeliruan dan pengulangan yang tidak perlu. Berhubungan
dengan penelitian yang peneliti lakukan, ada beberapa referensi yang
berkaitan dengan tema yang peneliti angkat yaitu tentang penggunaan media
pembelajaran, antara lain penelitian yang telah dilakukan oleh Rohmiyah
(2001), Renti Yasmar (2011) dan Arif Hidayat (2012).

Hasil penelitian oleh Rohmiyah. Penelitian ini terkait dengan
memanfaatkan media gambar dalam pembelajaran untuk membangkitkan
minat dan motivasi belajar siswa. Sehingga dari minat dan motivasi siswa
tersebut menghasilkan efektivitas proses pembelajaran, dengan indikasi
tercapainya tujuan pembelajaran dan meningkatkan prestasi belajar.™

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah media pembelajaran yang dipakai yaitu media gambar, sedangkan
media pembelajaran yang dipakai oleh peneliti adalah media pembelajaran
berbentuk wayang. Kemudian dalam penelitian juga hanya bertujuan untuk
membangkitkan minat dan motivasi siswa, berbeda dengan peneliti yang
bertujuan untuk meningkatkan kemahiran kalam pada siswa.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Renti Yasmar. Penelitian

ini terkait dengan memanfaatkan media CD Interaktif dalam

pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan model

penelitian dan pengembangan dengan tahapan analisis kebutuhan,
desain pembelajaran, pengembangan produk, validasi ahli media dan

3 Rohmiyah, Pemanfaatan Media Gambar Untuk Meningkatkan Minat Dan Motivasi
Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Negeri Olak Kemang Kota Jambi,
Tesis, (Yogyakarta perpustakaan Pps UIN Sunan Kalijaga, 2001), hlm. xiii.
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ahli materi, respon guru dan siswa sampai ke produk akhir. Adapun
hasil penelitian menyebutkan bahwa media pembelajaran ini
dikategorikan baik dengan hasil ahli materi 4,00 (baik) dan hasil
validasi ahli media 4,15 (baik).**

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah media pembelajaran yang dipakai yaitu penggunaan CD Interaktif,
sedangkan media pembelajaran yang dipakai oleh peneliti adalah media
pembelajaran berbentuk wayang. CD interaktif yang dipakai juga bertujuan
untuk empat keterampilan berbahasa Arab, berbeda dengan media yang
dipakai oleh peneliti yang hanya memfokuskan pada kemahiran kalam.

Penelitian yang terkait dengan media pembelajaran lainnya juga
dilakukan oleh Arif Hidayat, hasil penelitian ini menunjukkan
peningkatan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran PAI di

MIN Sindutan Kulon Progo karena media tersebut banyak animasi
dan bersifat interaktif.'®

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah media pembelajaran yang dipakai yaitu berbasis komputer, sedangkan
media pembelajaran yang dipakai oleh peneliti adalah media pembelajaran
berbentuk wayang yang dicetak ke dalam kertas. Media berbasis komputer
yang dipakai untuk mata pelajaran PAI, berbeda dengan media yang dipakai

oleh peneliti yang digunakan untuk mata pelajaran bahasa Arab.

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dijelaskan di atas, dapat
disimpulkan bahwa tesis yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran

Wayang Cucok Untuk Meningkatkan Kemahiran Kalam Pada Siswa Kelas

“RentiYasmar, Pengembangan CD Interaktif Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Siswa
Madrasah Aliyah, Tesis, (Yogyakarta perpustakaan Pps UIN Sunan Kalijaga, 2011), him. xiii.

PArif Hidayat, Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Komputer Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI di MIN Sindutan Kulon Progo,
Tesis, (Yogyakarta perpustakaan Pps UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. xiii.
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Xl MAN 1 Jepara berbeda dan belum pernah dilakukan penelitian

sebelumnya.

Kerangka Teori

1. Media Pembelajaran

Media pembelajaran sangat mempengaruhi dalam optimalnya proses
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas, karena keberadaan media sangat
menunjang kemampuan guru dalam menyampaikan materi. Dengan adanya
media akan membantu guru dalam menyampaikan pesan yang akan

menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran sendiri yang dapat digunakan apabila media itu
membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau
mengandung maksud-maksud pengajaran.’® Sehingga hanya media yang
membawa pesan yang mengandung unsur-unsur pembelajaran serta dapat
digunakan pada saat pembelajaran berlangsung yang dapat disebut media

pembelajaran.

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara (J5lw, ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima

pesan. Sedangkan media pembelajaran adalah apabila media itu membawa

16Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 4.
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pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung

maksud-maksud pengajaran.*’

Gerlach dan Ely mengungkapkan bahwa media secara garis besar
adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.*® Hal
tersebut juga dapat diketahui bahwasannya media pembelajaran tidak hanya
berbentuk barang, akan tetapi dapat juga berbentuk hal lain yang dapat

dimanfaatkan pada saat pembelajaran.

Media merupakan perpaduan antara hardware (perangkat keras) dan
software (perangkat lunak).'® Hardware maksudnya sesuatu benda yang dapat
dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindera. Sedangkan software adalah
kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi
yang ingin disampaikan kepada siswa. Dengan kata lain, media adalah

hardware yang telah diisi dengan software.

Sedangkan Hamalik mengemukakan bahwa “Pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap

siswa".?® Sistem pembelajaran tersebut yang diharapkan dapat tercapai dalam

171bid.,

¥Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif, (Semarang: Need’s Press,
2009), him. 123.

9 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), him. 264.

20nzhar Arevad, Media Pembelajaran, him. 15.
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pembelajaran, yakni dengan menggunakan media pembelajaran diharapkan
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar.
Ada beberapa batasan mengenai pengertian media:

a. Association of Education and Communication Technology (AECT)
memberikan pengertian tentang media sebagai segala bentuk dan
saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi.

b. Heinich (1982) media sebagai perantara yang mengantar informasi
antara sumber dan penerima.

c. Gagne dan Briggs (1975) media pembelajaran meliputi alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pelajaran.

d.  Webster (1983) adalah keterampilan (skill) yang diperoleh lewat

pengalaman, studi dan observasi.**

Berdasarkan batasan-batasan mengenai media seperti di atas, maka
dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
menyangkut software dan hardware baik berupa manusia, materi maupun
kejadian yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi materi ajar dari
sumber belajar ke pebelajar (individu atau kelompok), yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat pebelajar sedemikian rupa
yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran

sehingga proses belajar (di dalam/ di luar kelas) menjadi lebih efektif,

21 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, him. 264.
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Media pembelajaran berfungsi sebagai alat penyampai pesan dari
pemberi kepada penerima pesan. Dengan demikian ketepatan dan tingkat
representasi sebuah media terhadap pesan yang akan disampaikan dapat turut

menentukan keberhasilan proses pembelajaran.?

Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar perlu
direncanakan dan dirancang secara sistematik agar media pembelajaran itu
efektif untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya
menetapkan langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan dalam penyajian

dan mempelajari bahan pelajaran secara sistematik dan teratur.?®

Menurut Sudjana, media pembelajaran dalam proses belajar siswa
memiliki empat manfaat, yaitu:

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan

dan guru tidak kehabisan tenaga.

“Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif, hlm. 124.
Z|skandarwassid, dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 208.
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4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain, seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.?

Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif siswa. Dalam hal ini, media pembelajaran berfungsi
untuk: a) menimbulkan gairah atau semangat belajar, b) memungkinkan
interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungan dan kenyataan,
c) memungkinkan siswa belajar sendiri menurut kemampuan dan minatnya,
dan d) memudahkan menggali informasi yang dibutuhkan.

Menurut Encyclopedia of Educational Reseach dalam Hamalik yang

dikutip Arsyad merincikan manfaat media pembelajaran sebagai berikut.

1. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu
mengurangi verbalisme.

2. Memperbesar perhatian siswa

3. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh
karena itu membuat pelajaran lebih mantap.

4. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri di kalangan siswa.

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui
gambar hidup.

6. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan

kemampuan berbahasa.

24nzhar Arevad, Media Pembelajaran, him. 24.
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7. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain,

dan membantu efisiensi dan keragaman yang banyak dalam belajar.”®

Sedangkan menurut Levie & Lents sebagaimana dikutip oleh Azhar
Arsyad (2007) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya
media visual, yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi
kompensatoris. Fungsi atensi media visual yaitu menarik dan mengarahkan
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan

dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

Kemudian fungsi afektif dapat dilihat dari keterlibatan emosi dan sikap
siswa pada saat menyimak tayangan materi pelajaran yang disertai dengan
visualisasi. Untuk fungsi kognitif terlihat dari kajian-kajian ilmiah yang
mengemukakan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan
yang terkandung dalam gambar. Sedangkan fungsi kompensatoris dari media
pembelajaran dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa media visual
membantu pemahaman dan ingatan isi materi bagi siswa yang lemah dalam

membaca.?®

2shzhar Arevad, Media Pembelajaran, him. 25.
%gytirman, Media dan Model-model Pembelajaran Inovatif, him. 16-17.
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Fungsi media visual sendiri memiliki peran yang penting dalam
memperoleh informasi, hal tersebut telah didukung dalam berbagai penelitian.
Kenyataan tersebut mempunyai arti yang penting untuk keperluan belajar dan

mengajar.?’

Berdasarkan fungsi-fungsi media visual yang telah dipaparkan
sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa penglihatan sebagai sumber

utama memperoleh informasi, sehingga dapat membantu dalam pembelajaran.

2. Pengertian Media Pembelajaran Wayang Cucok

Wayang Cucok berasal dari kata ‘wayang’ dan ‘cucok’. Kata wayang
mempunyai arti boneka tiruan orang yang terbuat dari pahatan kulit atau kayu
dan sebagainya yang dapat dimanfaatkan untuk memerankan tokoh dalam
pertunjukan drama tradisional, dan biasanya dimainkan oleh seseorang yang
disebut dalang.?® Sedangkan kata cucok sendiri berasal dari kata cocok yang

berarti sepadan atau sesuai.?®

Secara etimologis ‘wayang’ berasal dari bahasa Jawa ‘wewayangan’
yang berarti bayang-bayang atau bayangan. Wayang ini dimainkan oleh
seorang ‘dalang’ dari balik layar sehingga penonton melihat wewayangan

(Jw), bayang-bayang/ bayangan.*

2" Ronald H. Anderson, Pemilihan dan Pengembangan Media untuk Pembelajaran, Terj.
Yusufhadi Miarso, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1994), him. 47.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed.ke-Il,
cet.ke-10, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hIm.638.

*Ibid., him.110.

% Anne Ahira, “Tokoh Wayang Kulit”, dalam www.anneahira.com, diakses pada tanggal
15 September 2015.
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Melihat beberapa definisi dari wayang yang telah dipaparkan
sebelumnya, Anafi (2012) menyatakan bahwa media yang paling efektif
untuk pengajaran dalam mengembangkan perbendaharaan kata, melatih diri
untuk mendengar, menyimak, dan bercerita pada siswa adalah wayang.™
Kemudian kelebihan media wayang dari media yang lain adalah dapat
membantu siswa dalam memperoleh kemudahan ketika bercerita atau
memerankan peran dialog, karena dengan bantuan wayang sebagai alat
peraga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam mengolah/

mengembangkan ide cerita yang akan mereka ceritakan.

Sedangkan kata ‘cucok’ sendiri merupakan bahasa slang. Bahasa slang
atau bisa disebut dengan bahasa prokem, dimana bahasa gaul yang digunakan
pada masa tertentu. Slang merupakan salah satu variasi bahasa yang bersifat
temporal, dan lebih umum digunakan oleh para kaula muda.** Kemudian
merujuk dari kamus gaul anak muda kata ‘cucok’ mempunyai arti cocok, atau

keren.*

Wayang Cucok merupakan media pembelajaran yang akan digunakan
untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam memperoleh materi pembelajaran
bahasa Arab. Wayang Cucok adalah modifikasi boneka tiruan yang terbuat

dari kertas duplek berupa gambar tokoh (baik siswa maupun binatang) yang

# Anafi, Peningkatan Keterampilan Bercerita dengan Menggunakan Media Wayang
Boneka pada Siswa Kelas VII B SMP Negeri 1 Sayegan Sleman, (Skripsi, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2012, tidak diterbitkan), him.22.
%2 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), him. 66.
¥ M. Haikal, Humor dan Kamus Gaul, (Jakarta: PT Niaga Swadaya, 2007), him. 124.
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dapat disesuaikan dengan keadaan dan peran untuk dimanfaatkan dalam
sebuah drama yang didesain dengan menarik dan sesuai tema pelajaran yang
akan diperagakan oleh siswa, serta wayang dilengkapi teks ziwar dan kamus

mini kosakata.

Selain itu Wayang Cucok juga dapat membantu siswa dalam memahami
isi hiwar, karena dengan bantuan kamus mini kosakata yang ada di belakang
wayang tersebut. Dengan penggunaan Wayang Cucok, saat siswa bercerita
atau memerankan peran dalam tokoh jiwar tersebut tidak akan merasa
canggung karena mereka tidak bercerita langsung menghadapi siswa-siswa
yang lain, melainkan dengan media Wayang Cucok siswa memerankan tokoh
dalam media wayang tersebut. Diharapkan dengan hadirnya media
pembelajaran Wayang Cucok mampu menambah semangat dan meningkatkan
nilai kemahiran kalam pada siswa. Sehingga tujuan pembelajaran bahasa

Arab tercapai dengan maksimal sesuai dengan kurikulum bahasa Arab.

3. Pengertian Kemahiran Kalam dan Aspek Penilaiannya

Menurut Tho’imah (1989) berbicara adalah kemahiran yang teratur
dan merupakan aktivitas mental secara menyeluruh. Pembelajaran dalam
kemahiran kalam tidak hanya sekedar berbicara saja, banyak hal yang perlu
dipersiapkan sebelum pembelajaran kemahiran kalam berlangsung dalam

kelas sehingga guru harus lebih sabar dalam mengajar.*

#Rusydi Ahmad Tho’imah, Ta’lim Al-Lughot Al-Arabiyyah Ligoiri Al-Natigin Biha,
(Mesir: Al-Munadzomah Al-Islamiyah Lil Tarbiyah Wa Al-Ulum Wa Tsagafah, 1989), him. 1.
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Kompetensi kalam  (berbicara) yaitu mengungkapkan berbagai
gagasan dan tujuan ragam nuansa makna secara lisan dalam berbagai teks
lisan dengan ragam variasi tujuan komunikasi dan konteks.

Makruf (2009) mengungkapkan bahwa keterampilan kalam
(berbicara) bahasa Arab terbagi menjadi dua tingkatan, yaitu ucapan
(sbir) dan  berbicara (&uxJ1). “Ucapan  (sbid!)”  merupakan
keterampilan yang tidak banyak membutuhkan pemikiran dan penghayatan.
Bentuk-bentuk dari ucapan ini dapat berupa mengulang apa yang diucapkan
pengajar, membaca dengan keras, atau menghafalkan nash yang ditulis
maupun yang didengar. Sedangkan “berbicara (&uxJ1)” merupakan
keterampilan yang melibatkan minimal dua pihak, yaitu orang yang
berbicara dan yang mendengar. Dengan demikian dalam keterampilan
berbicara diperlukan keterlibatan fikiran dan perasaan sekaligus diperlukan
keterampilan issima’ agar pembicaraan dapat berlangsung dengan lancar.*®

Pembelajaran  kemahiran kalam harus mampu memberikan
kesempatan kepada setiap individu mencapai tujuan yang dicita-citakan.
Tujuan keterampilan berbicara akan mencakup pencapaian hal-hal berikut.
a.  Kemudahan berbicara

Siswa harus mendapat kesempatan yang besar untuk berlatih berbicara

sampai mereka mengembangkan keterampilan ini secara wajar, lancar

dan menyenangkan.

*Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif, him.23.
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Kejelasan

Dalam hal ini siswa berbicara dengan tepat dan jelas, baik artikulasi
maupun diksi kalimat-kalimatnya. Gagasan yang diucapkan harus
tersusun dengan baik.

Bertanggung Jawab

Latihan berbicara yang bagus menekankan pembicara untuk
bertanggung jawab agar berbicara secara tepat, dan dipikirkan dengan
sungguh-sungguh mengenai apa yang menjadi topik pembicaraan,
tujuan pembicaraan, siapa yang diajak berbicara, dan bagaimana
situasi pembicaraan serta momentumnya.

Membentuk Pendengaran yang Kritis

Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan keterampilan
menyimak secara tepat dan kritis.

Membentuk kebiasaan

Kebiasaan berbicara tidak dapat dicapai tanpa kebiasaan berinteraksi
dalam bahasa yang dipelajari atau bahkan dalam bahasa ibu. Faktor ini
demikian penting dalam membentuk kebiasaan berbicara dalam
perilaku seseorang.®

Sedangkan tujuan kemahiran kalam bahasa Arab menurut ‘Atha

(1997) adalah sebagai berikut.

Membiasakan siswa berucap dengan benar dan fasih dalam berbicara

serta memahami makna.

% |skandarwassid, dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, him. 242.
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2. Membiasakan siswa berpikir secara mendalam, runtut dan saling
berkaitan satu dengan yang lain.

3. Meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berinteraksi dengan
orang lain baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

4. Memungkinkan bagi siswa untuk mengungkapkan hal-hal yang ada di
sekitarnya, sesuai dengan tema, baik di dalam kelas maupun di luar
kelas dalam pengungkapan yang tepat.

5. Meminimalisir kekurangan diri siswa seperti rasa malu, dan lain
sebagainya.

6.  Meningkatkan kemahiran dan keterampilan siswa, yang dimulai dari
kemahiran cabang pengungkapan, seperti diskusi, tukar pikiran,
presentasi, dan lain sebagainya.

7. Mengetahui penguasaan siswa dalam hal pidato, berbicara spontan,
dan kecepatan penjelasan.

8.  Menjadi fondasi bagi cabang pembelajaran pengungkapan yang lain,
yaitu ta’bir tahriri.

9.  Mencegah siswa melamun dan tidak memperhatikan pengajaran.®’
Berdasarkan paparan di atas, peneliti memfokuskan pada tujuan

kemahiran kalam untuk membiasakan siswa berucap dengan benar dan fasih

dalam berbicara serta memahami makna dan mencegah siswa tidak

memperhatikan pengajaran melalui media pembelajaran Wayang Cucok.

¥'Ibrahim Muhammad ‘Atha, Thariq Tadris Al-Lughot Al-‘4rabiyyah wa At-Tarbiyyah
Ad-Diniyyah, (Kairo: Maktabah An-Nihdzah Al-Mishriyyah, 1997), him. 132.
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Menurut Tho’imah (1989) bahwa pembelajaran bahasa kedua (bahasa
Arab), guru harus mempersiapkan langkah-langkah dalam pembelajaran
kemahiran kalam yang disesuaikan dengan tingkatan siswa, diantaranya
sebagai berikut.

1. Pada tingkatan dasar, pembelajaran kalam berlangsung seputar
pertanyaan yang diajukan oleh guru kemudian dijawab oleh siswa.
Dalam proses tersebut siswa akan belajar cara memperoleh/
menguasai kata, menyusun kalimat, dan melatih berfikir siswa. Guru
mengajukan pertayaan sedemikian rupa sehingga siswa memahaminya
dalam makna yang kompleks. Kegiatan berbicara lainnya seperti
menjawab beberapa latihan secara lisan, menghafal beberapa hiwar
dan menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan hiwar tersebut.

2.  Pada tingkatan menengah, kegiatan belajar siswa lebih ditingkatkan
dalam kemahiran kalam. Diantaranya adalah bermain peran, dan
gerakan sosial, diskusi, dan percakapan antar siswa, menyampaikan
berita televisi, radio, atau informasi dari telepon, dan laporan
sederhana dan lain sebagainya.

3.  Pada tingkatan lanjutan, diantaranya adalah siswa menceritakan Kisah
yang dialami, berbagai fenomena aktual, debat, berpidato, atau
berbicara seputar topik yang hangat, dan menyampaikan percakapan

drama dan lain sebagainya.*®

**Rusydi Ahmad Tho’imah, Ta lim Al-Lughot Al-Arabiyyah Ligoiri Al-Natigin Biha, him.
162.
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Kesimpulannya, banyak langkah-langkah yang harus dilalui untuk
mencapai hasil maksimal dalam keterampilan berbicara terutama dalam
bahasa Arab. Banyak hal yang harus dipersiapkan sebelum pembelajaran
berlangsung dan itu harus sesuai dengan tingkatan para pembelajar.

Kompetensi kalam (berbicara) yaitu mengungkapkan berbagai
gagasan dan tujuan ragam nuansa makna secara lisan dalam berbagai teks
lisan dengan ragam variasi tujuan komunikasi dan konteks.

Sebuah pembicaraan tidak akan tercapai sebagaimana yang telah
diharapkan kecuali seorang mutakallim kompetensi yang berkaitan dengan
kalam, yaitu:

1.  Mampu mengeluarkan bunyi Arab dari makhrajnya yang benar.

2. Membedakan ucapan antara harakat panjang dan pendek.

3. Memperhatikan intonasi dan syllable dalam berbicara.

4.  Mengungkapkan ide dengan tarkib yang benar.

5. Mampu menggunakan isyarat/ gerakan nonverbal.

6.  Berbicara dengan lancar.

7.  Mampu berhenti pada tempat yang sesuai di tengah-tengah
pembicaraan (kalam).

8.  Mampu memulai dan mengakhiri pembicarannya secara alami.

9. Mampu mengungkapkan ide/ pemikiran dengan bahasa yang

dipahami oleh native.*°

17.

% Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, (Semarang: Walisongo Press, 2008), him.
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Aspek penilaian kemahiran kalam dalam berbagai latihan yang dibuat
oleh guru, terutama percakapan bercerita, diskusi dan seterusnya, guru
seringkali menemukan kesalahan dan kekurangan siswa, baik pada aspek
kebahasaan maupun non-kebahasaaan. Guru seringkali merasa risih dan
tidak sabar untuk tidak segera membetulkannya. Hal ini bisa dipahami
karena boleh jadi guru merasa berkewajiban untuk tidak membiarkan siswa
berkelanjutan dalam kesalahan.

Namun harus disadari bahwa modal utama untuk bisa berbicara adalah
keberanian berbicara dengan resiko melakukan kesalahan. Oleh karena itu,
pembetulan perbaikan dari guru jangan sampai mematikan keberanian
siswa. Para ahli menyarankan agar pembetulan oleh guru itu diberikan
setelah selesai kegiatan berbicara, bukan ketika sedang berbicara. Harus
pula diingat bahwa dalam bahasa percakapan, penerapan kaidah-kaidah
nahwu sangat longgar.*°

Guru memang perlu melakukan penilaian terhadap unjuk kerja siswa
dalam kemahiran kalam. Tapi penilaian itu bukan semata-mata untuk
mengukur dan memberikan nilai pada suatu kegiatan mutu atau prestasi
belajar siswa di samping untuk pembinaan motivasi belajar yang lebih kuat.
Penilaian diagnosis, tujuannya bukan semata-mata untuk mengetahui
kekurangan dan kesalahan siswa. Tetapi pengetahuan guru tentang

kekurangan dan kesalahan siswa itu justru sebagai bahan untuk dijadikan

“ Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat
Malang. 2009), him. 151.
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pertimbangan dan merencanakan kegiatan-kegiatan selanjutnya yang
diharapkan akan membantu memperbaiki kekurangan dan kelemahan siswa.

Perlu dikemukakan di sini bahwa di dalam menyampaikan hasil
penilaian, guru hendaknya jangan hanya menekankan kekurangan-
kekurangan siswa. Segi-segi kemajuan dan keberhasilan mereka juga
dikemukakan. Kecaman harus diimbangi dengan pujian. Dengan demikian,
akan timbul perasaan di kalangan siswa bahwa mereka telah sanggup
melakukan sesuatu dan perasaan ini akan mendorong mereka melakukan
tugas-tugas selanjutnya dengan penuh semangat.

Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam kegiatan berbicara,
sebagaimana disarankan oleh para ahli, terdiri dari dua aspek yaitu aspek
kebahasaan dan non-kebahasaan.**Aspek kebahasaan, meliputi: pengucapan
(makhraj), penempatan, penekanan (mad, syidah), nada dan irama, pilihan
kata, pilihan ungkapan, susunan kalimat, dan variasi. Adapun aspek non-
kebahasaan, meliputi: kelancaran, penguasaan topik, keterampilan,
penalaran, keberanian, kelincahan, ketertiban, kerajinan, dan kerjasama.

Menurut Effendy (2009) setiap aspek kebahasaan adalah sebagai
berikut.
1. Faktor Kebahasaan

a). Ketepatan ucapan
Pembicara harus membiasakan diri dalam mengucapkan bunyi-bunyi
bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi-bunyi bahasa yang kurang tepat

dapat mengalihkan perhatian pendengar dan akan mengganggu keefektifan

“bid., hIm. 153.
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dalam berbicara. Pengucapan bunyi-bunyi bahasa yang kurang tepat atau
cacat akan menimbulkan kebosanan, kurang menyenangkan, dan kurang
menarik bagi pendengar.
b). Penempatan tekanan
Kesesuaian tekanan merupakan daya tarik tersendiri dalam berbicara,
bahkan menjadi faktor penentu. Misalnya ketika masalah yang dibicarakan
kurang menarik, dengan penempatan tekanan yang sesuai akan
menyebabkan  masalahnya  menjadi  menarik.  Sebaliknya jika
penyampaiannya datar-datar saja dapat dipastikan akan menimbulkan
kejenuhan dan keefektifan tertentu akan berkurang.

c). Intonasi kalimat

Intonasi kalimat yang dipraktikkan hendaknya tepat dengan teks hiwar
yang disampaikan agar bermakna dan jelas maksudnya. Harus sesuai dengan
tanda baca teks hiwar dan part-part dalam teks tersebut, agar dapat
dimengerti oleh pendengar.

2. Faktor Non Kebahasaan
a). Kelancaran

Pendengar akan lebih mudah untuk menangkap isi pembicaraan
seorang pembicara jika pembicara dapat berbicara dengan lancar. Seringkali
pembicara berbicara dengan terputus-putus, bahkan pada bagian-bagian
tertentu yang dapat mengganggu penangkapan serta pemahaman pendengar.
Sebaliknya, pembicara yang terlalu cepat berbicara juga akan menyulitkan

pendengar menangkap isi dari pembicaraan.
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b). Keberanian

Pembicara harus berani tampil di depan untuk menyampaikan materi
serta mendemonstrasikannya. Hal ini bertujuan agar pendengar lebih
memahami apa yang dimaksud oleh pembicara.

Berdasarkan penjelasan di atas, terdiri dari dua aspek kebahasaan
yaitu aspek bahasa dan non-bahasa. Dari kedua aspek tersebut perlu
diperhatikan mana yang menjadi sasaran tercapainya kompetensi
keterampilan berbicara bahasa Arab. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan aspek kebahasaan vyaitu ketepatan ucapan, penempatan
tekanan dan susunan kalimat. Sedangkan dalam aspek non-kebahasaan

peneliti menggunakan aspek keberanian dan aspek kelancaran.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan
(research and development) yang berorientasi pada produk. Penelitian dan
pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah
ada.*? Aspek penekanan terdapat pada proses penelitian dan pengembangan
serta perolehan hasil final yang dikembangkan menjadi suatu produk

pendidikan.

%2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. Cet. Ke-V, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 164.
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Kemudian produk pendidikan yang dimaksud dalam penelitian dan
pengembangan ini mengandung tiga pengertian pokok. Pertama, produk
tersebut tidak hanya meliputi perangkat keras, seperti modul, buku teks, video
dan film pembelajaran atau perangkat keras yang sejenisnya, tetapi juga
perangkat lunak seperti kurikulum, evaluasi, model pembelajaran, prosedur
dan proses pembelajaran, dan lain-lain. Kedua, produk tersebut dapat berarti
produk baru atau memodifikasi produk yang sudah ada. Ketiga, produk yang
dikembangkan merupakan produk yag betul-betul bermanfaat bagi dunia
pendidikan, terutama bagi guru dalam mempermudah (to facilitate)
pelaksanaan  pembelajaran. Keempat, produk  tersebut  dapat
dipertanggungjawabkan, baik secara praktis maupun keilmuan.*?

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu, digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk supaya
dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian. Jadi,
penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap, bisa multy
years).**

2. Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pengembangan Borg & Gall. Mengacu pada definisi tentang penelitian
dan pengembangan menurut Borg & Gall adalah suatu proses yang digunakan

untuk mengembangkan atau memvalidasi produk yang digunakan dalam

8 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya Offset, 2012), him. 127.

297.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), him.
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pendidikan.*> Adapun tahapan penelitian dan pengembangan adalah sebagai

berikut.

a. Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi (kajian
pustaka, pengamatan kelas, persiapan laporan tentang persoalan).

b. Melakukan perencanaan (pendefinisian keterampilan, perumusan tujuan,
penentuan urutan pembelajaran dan uji kelayakan).

c. Mengembangkan bentuk produk awal (penyiapan materi pembelajaran,
penyusunan buku pegangan dan perlengkapan evaluasi).

d. Melakukan premilinary field testing.

e. Melakukan revisi terhadap produk utama (sesuai dengan saran-saran dari
hasil preliminary field testing).

f. Melakukan mainfield testing (dilakukan pada 5-15 sekolah dengan 30-
100 subjek). Data kuantitatif tentang unjuk kerja pada subjek saat pra
pelajaran dan pasca pelajaran dikumpulkan. Hasil dinilai sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan dibandingkan dengan data kelompok apabila
memungkinkan.

g. Melakukan revisi terhadap produk operasional (revisi produk
berdasarkan saran-saran dari hasil mainfield testing.

h. Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk (membuat laporan

mengenai produk pada pertemuan profesional dan dalam jurnal,

** Sri Sumarni, Pengembangan Model Pendidikan Karakter Berbasis Penguatan Modul
Sosial Bagi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, Disertasi, (Yogyakarta perpustakaan Pps UNY,
2014), him. 210.
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bekerjasama dengan penerbit untuk melakukan distribusi secara
komersial, membantu distribusi untuk memberikan kendali mutu).*®
Berdasarkan langkah-langkah penelitian Borg & Gall di atas dapat

dilihat pada gambar di bawah ini.

Research & _ De:\ve_lop Preleminary Main
information ‘ Planning ‘ preliminary . . product
collecting form of the q gelagisting revision
product
Dissemination Final . Operation _—
Operational Main field
; & ; h prodiet h fi:ld testing h pIgErCt h testing
implementation revision revision
Gambar 1.1

Diagram Tahapan Metode R & D Menurut Borg & Gall (1983)

“®Anik Ghufron, Panduan Penelitian dan Pengembangan Bidang Pendidikan dan
Pembelajaran, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UNY, 2007), him. 10-13.
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3. Prosedur Pengembangan
Menurut Borg & Gall (1993), tesis dan disertasi penelitian dan

pengembangan yang dilakukan merupakan penelitian skala kecil sehingga
kegiatan yang ada dalam tahapan penelitian dan pengembangan dari model
pengembangan yang dirujuk tidak seluruhnya dilakukan.*’

Berdasarkan model tahapan pengembangan Borg & Gall, maka
penelitian ini dapat disederhanakan tanpa mengurangi substansi model
tersebut menjadi empat tahap utama sebagai berikut: (1) Tahap Eksplorasi
terdiri dari dua kegiatan yaitu: (a) melakukan survey terhadap siswa kelas XI
MAN 1 Jepara, dan (b) melakukan analisis modelexisting media pembelajaran
bahasa Arab di kelas XI MAN 1 Jepara, (2)Tahap Pengembangan Media
terdiri dari tiga kegiatan, yaitu: (a) pembuatan media Wayang Cucok untuk
meningkatkan kemahiran kalam, (b) melakukan uji validasi terhadap media
tersebut melalui FGD serta (c) melakukan revisi berdasarkan masukan/ saran
FGD, (3) Tahap Uji Coba Media terdiri dari dua kegiatan yaitu (a)
melakukan uji coba lapangan, (b) melakukan revisi, (c) melakukan uji coba
lagi, selanjutnya (d) revisi dan diperoleh media final, kemudian tahap terakhir
dari penelitian ini adalah (4) Tahap Diseminasi, dimana penelitian
dipublikasikan melalui forum MGMP guru bahasa Arab kabupaten Jepara,
dan melalui sosialisasi KKMA (Kumpulan Kepala madrasah Aliyah)

kabupaten Jepara .

*'Suyadi, Model Permainan Edukatif Berbasis Multimedia Untuk Pengembangan

Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini, (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2009, tidak diterbitkan), him.

19.
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Sebagaimana tahapan-tahapan yang telah dijabarkan di atas, dapat

dilihat pada gambar di bawah ini.

Tahap Analisis Analisis Tahap
eksplorasi [ terhadap |—r modelexisting [={ pengembangan
Masalah Media
Temuan Kelebihan dan Pembuatan Media
Masalah dan Kekurangan W Cucok
Potensi model Existing ayang Luco
Media Revisi 2 [¢—] Uji coba 1 Tahap Uji Validasi ahli
Coba (,':I media dan
[ Lapangan materi
; i Uji coba 2
Media Revisi 3 |, H
Media Revisi 1
Gambar 1.2

Prosedur Pengembangan (Hasil Modifikasi)*

1) Tahap Eksplorasi
Tujuan tahap ini adalah: (1) melakukan identifikasi masalah siswa
kelas XI MAN 1 Jepara, dan (2) menganalisis existing model media
pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Jepara. Penjelasan lebih rinci
tentang perencanaan tahap ini diuraian sebagai berikut.
a. Pendekatan Penelitian Tahap Eksplorasi
Tahap pertama penelitian ini berbentuk studi eksploratif, yang
secara khusus penelitian pada tahap ini dilakukan untuk memperoleh

informasi yang mendalam tentang hal-hal berikut ini:

*8Sri Sumarni, Pengembangan Model ....., him. 210.
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Kondisi nyata di lapangan tentang masalah rendahnya nilai
kemahiran kalam siswa baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
Kondisi nyata tentang existing model media pembelajaran, baik

kekurangan maupun kelebihannya.

b. Sumber Data Tahap Eksplorasi

Tahap eksplorasi dalam penelitian ini sumber data yang

diperlukan sebagai berikut:

1.

Informan penelitian kualitatif, yaitu guru mata pelajaran bahasa
Arab dan siswa kelas XI MAN 1 Jepara.

Secara kuantitatif, angket disebarkan kepada 26 siswa kelas XI
MIA 3 MAN 1 Jepara Tahun Pelajaran 2015/2016.

Peristiwa, yaitu kegiatan siswa ketika pembelajaran ka/am bahasa
Arab di kelas.

Dokumen meliputi RPP, silabus, buku pegangan guru dan siswa,
Lembar Kerja Siswa (LKS), dan dokumen lain yang relevan

dengan masalah kemahiran kalam bahasa Arab siswa.

c. Teknik Pengumpulan Data Tahap Eksplorasi

Pada tahap ekplorasi penelitian ini, teknik pengumpulan data

yang digunakan sebagai berikut:

1. Wawancara

Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi

langsung dari ahli media dan ahli materi, guru dan siswa yang

berhubungan dengan kritik dan saran dan masukan yang bermanfaat
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bagi kualitas produk. Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada
guru bahasa Arab MAN 1 Jepara kelas XI MIA 3, yaitu bapak
Musalim, S.Ag, M.S.1.

Pedoman wawancara yang dilakukan peneliti untuk mengetahui
keadaan mendalam tentang kemahiran kalam siswa meliputi: (1)
kegiatan pembelajaran bahasa Arab yang sudah terlaksana, (2)
kegiatan pembelajaran kalam di kelas, (3) motivasi dan daya tarik
belajar siswa terhadap kemahiran kalam, (4) kesulitan siswa ketika
pembelajaran  kalam, (5) penyebab kesulitan siswa ketika
pembelajaran  kalam, (6) menyikapi kesulitan siswa karena
kurangnya media pembelajaran, (7) media pembelajaran yang sering
digunakan, (8) keefektivan media yang digunakan, (9) penggunaan
laboratorium bahasa, (10) media wayang dapat membantu
pembelajaran kalam, (11) media wayang yang seperti apa yang dapat
membantu pembelajaran kalam, (12) media wayang yang digunakan
dikombinasikan dengan teknologi komputer, (13) penggunaan
wayang akan membuat siswa lebih tertarik dalam pembelajaran
kalam, (14) keadaan kelas mendukung tidaknya penggunaan wayang,
dan (15) wayang seperti apa yang memungkinkan digunakan sebagai

media pembelajaran kemahiran kalam.
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2. Observasi

Teknik observasi dilakukan selama proses penelitian
berlangsung. Observasi digunakan untuk mengumpulkan data ketika
kegiatan proses pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Jepara,
pengamatan terhadap siswa yang mahir ketika kalam maupun yang
masih mengalami kesulitan ketika kalam, keterbatasan media yang
mendukung pembelajaran bahasa Arab di kelas.

Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi (1) pengamatan kesulitan siswa kelas XI MIA 3 ketika
pembelajaran kalam  berlangsung di kelas, (2) pengamatan
penggunaan fasilitas (buku penunjang dan alat peraga) yang
mendukung pembelajaran kalam di kelas X1 MIA 3, (3) pengamatan
kemaksimalan penggunaan fasilitas tersebut, (4) kebutuhan media
pembelajaran dalam pembelajaran kalam di kelas XI MIA 3, dan (5)
pengamatan kebutuhan terhadap media untuk meningkatkan
kemahiran kalam siswa kelas X1 MIA 3.

3. Angket

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian  ini  berupa angket. Angket digunakan untuk
mengumpulkan data-data kuantitatif, kemudian data ini digunakan
untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan oleh para

ahli media, ahli materi, guru dan siswa.
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Instrumen penelitian berupa angket berdasarkan Kisi-kisi yang
telah dikembangkan vaitu: (1) kesulitan yang terjadi ketika
pembelajaran kalam di kelas, (2) kendala yang terjadi ketika
pembelajaran kalam di kelas, (3) usaha-usaha yang dilakukan untuk
menangani kendala tersebut, (4) kebutuhan media pembelajaran
kemahiran kalam pada saat KBM di kelas, (5) keterbutuhan media
pembelajaran dalam memperlancar proses KBM, (6) penggunaan
media pembelajaran bahasa Arab pada saat kalam, (7) fasilitas
penunjang pembelajaran kalam di kelas, (8) media pembelajaran
untuk meningkatkan kemahiran kalam, (9) merekomendasikan media
pembelajaran bahasa Arab berupa Wayang Cucok, (10) bentuk
wayang yang digunakan untuk media pembelajaran, (11) jenis
gambar wayang, (12) jenis bahan wayang, (13) ukuran wayang, (14)
jenis bahan penyangga wayang, (15) kelengkapan hiwar pada
wayang, (16) isi hiwar, (17) tema hiwar, (18) bentuk hiwar, (19)
tampilan background slide, (20) kesesuaian slide, dan (21) saran
untuk media pembelajaran Wayang Cucok.

4. Tes

Instrumen tes dalam penelitian ini dengan mengumpulkan hasil
pembelajaran siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran Wayang Cucok dalam pembelajaran kalam melalui

pretest dan post test. Hasil tes lisan pada setiap pertemuan
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dibandingkan dengan nilai pretest, dengan tujuan agar mengetahui
perubahan signifikan nilai kemahiran kalam di setiap pertemuannya.
d. Tempat dan Waktu Penelitian Tahap Eksplorasi

Penelitian bertempat di sekolah MAN 1 Jepara, yaitu kKhusus di
dalam kelas XI program MIA 3. Dimana bahasa Arab menjadi mata
pelajaran peminatan dalam kelas tersebut.

Pemilihan kelas tersebut berdasarkan pertimbangan guru mata
pelajaran bahasa Arab MAN 1 Jepara, karena kelas tersebut yang
mengalami kesulitan dan rendahnya nilai dalam pembelajaran kalam
bahasa Arab. Sehingga perlu adanya media pembelajaran yang
membuat siswa tertarik dalam belajar bahasa Arab terutama ketika
pembelajaran kalam berlangsung.

e. Output Penelitian Tahap Eksplorasi

Output penelitian ini adalah kesimpulan hasil analisis masalah

siswa kelas XI MIA 3 dan hasil analisis existing model media

pembelajaran Wayang Cucok di MAN 1 Jepara.

2) Tahap Pengembangan Media
a. Pendekatan Penelitian Tahap Pengembangan Model
Pada tahap pengembangan media, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk melakukan pengkajian data-data kualitatif serta

melakukan validasi ahli. Sementara pendekatan kuantitatif dalam
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penelitian ini digunakan untuk melakukan uji validasi ahli media
dan materi, serta analisis terhadap instrumen penelitian. Validasi
secara kuantitatif dimaksudkan untuk mengukur apakah butir-butir
pertanyaan yang disusun telah benar-benar merupakan manifest
variabel dari konstruk yang dibangun.
b. Mekanisme Penelitian Tahap Pengembangan Media
Langkah-langkah yang diambil dalam tahap ini adalah:

1. Berdasarkan kesimpulan hasil analisis terhadap masalah siswa
kelas XI MAN 1 Jepara tentang kebutuhan adanya media
pembelajaran, selanjutnya dilakukan kajian teori terbaru yang
diasumsikan mampu digunakan untuk pengembangan media
pembelajaran Wayang Cucok sebagai alternatif dalam mengatasi
masalah tersebut.

2. Melakukan pengembangan media pembelajaran Wayang Cucok
berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada guru dan siswa kelas
XI MAN 1 Jepara.

3. Memvalidasi media pembelajaran Wayang Cucok yang telah
dikembangkan, melalui validasi pakar dalam forum FGD.

4. Melakukan revisi model berdasarkan saran-saran dari pakar

dalam FGD tersebut.
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c. Peran Pakar pada Tahap Pengembangan Model

Pada tahap pengembangan model ini, hasil penyusunan media

pembelajaran Wayang Cucok untuk meningkatkan kemahiran kalam

pada siswa kelas XI MAN 1 Jepara dinilai kelayakannya oleh para

pakar. Berikut adalah para pakar yang dilibatkan dalam forum FGD:

Tabel 1.1 Daftar Peserta FGD Validasi Ahli Media dan Materi

No.

Nama

Bidang Keahlian

1.

Tafrikan, S. Pd.

Model Pembelajaran Berbasis

Media Wayang Edukatif

S.S

2. | Ahmad Saikhu, S. Pd.I Model Pembelajaran Berbasis
IT

3. | Musalim, S.Ag, M.S.I Guru Bahasa Arab abhli
Khitabah

4. | Luluk Farida Andriyani, | Guru Bahasa Arab ahli Materi

Tujuan dilakukan Focused Group Discuccion (FGD) adalah

untuk menilai dan memberi masukan desain pengembangan yang

diajukan, sehingga siap dan efektif untuk digunakan sesuai tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.
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d. Tempat dan Waktu Penelitian Tahap Pengembangan Media
Tempat pengembangan media pembelajaran Wayang Cucok
adalah di kelas XI MIA 3 MAN 1 Jepara. Pemilihan tempat
penelitian ini berdasarkan rekomendasi oleh guru bahasa Arab
MAN 1 Jepara, karena kesulitan para siswa pada kelas tersebut
dalam pembelajaran kalam. Adapun waktu yang digunakan untuk
pengembangan media pembelajaran selama bulan Oktober 2015.
Adapun waktu pelaksanaan FGD pada tanggal 7 November 2015,
bertempat di ruang laboratorium komputer MAN 1 Jepara.
e. Output Penelitian Tahap Pengembangan Media
Output penelitian tahap pengembangan media ini adalah
ditemukannya Media Pembelajaran Wayang Cucok yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kemahiran kalam pada siswa kelas
XI MAN 1 Jepara. Kelayakan ditinjau atas pertimbangan layak
menurut pakar, dan kesesuaian media berdasarkan hasil angket
analisis kebutuhan untuk guru dan siswa.
3) Tahap Pengujian Media
a. Metode Penelitian Tahap Pengujian Model
Metode penelitian tahap pengujian model adalah dengan cara
eksperimen. Pengujian dengan cara eksperimen bertujuan untuk
menguji media pada siswa kelas XI MAN 1 Jepara yang telah
dihasilkan pada tahap sebelumnya. Jika pada tahap sebelumnya

difokuskan pada pengembangan media dan validasinya saja, maka
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pada tahap pengujian ini berfokus pada efektivitas media

pembelajaran tersebut baik secara kualitatif maupun kuantitatif,

terutama berhubungan dengan peningkatan nilai kemahiran kalam

siswa. Karena data yang dianalisis ada dua jenis, yakni data

kualitatif dan kuantitatif maka metode penelitian yang digunakan

adalah mix method model.
b. Sample Penelitian Tahap Pengujian Model

Subjek coba dipilih dengan purposive sampling yaitu pemilihan
subjek coba yang dikendalikan oleh tujuan penelitian. Subjek uji coba
adalah 26 siswa kelas XI MIA 3 MAN 1 Jepara, mengingat kelas
tersebut membutuhkan media pembelajaran sebagai sarana untuk
meningkatkan kemahiran kalam dan memotivasi mereka agar tertarik
berbicara dengan bahasa Arab. Dalam pemilihan subjek coba peneliti
dibantu oleh guru bahasa Arab MAN 1 Jepara.
c. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan selama Pengujian Model
Data pada penelitian ini diambil dari proses penggunaan media

dan hasilnya berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Terutama data
kualitatif diperoleh saat validasi media dan hasil pengamatan selama
proses penggunaan media di kelas. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh melalui nilai tes siswa ketika menggunakan media tersebut

pada saat pembelajaran kalam berlangsung.
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Teknik pengumpulan data kualitatif dilakukan melalui cara
observasi, wawancara, dan angket. Teknik observasi digunakan untuk
mengamati sejauh mana media mempengaruhi proses pembelajaran.
Teknik wawancara digunakan untuk menggali informasi tentang
bagaimana pembelajaran bahasa Arab selama ini berlangsung. Teknik
angket digunakan untuk menghimpun data tentang keterbutuhan guru
dan siswa terhadap media pembelajaran.

d. Instrumen Pengumpulan Data

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwasannya pada tahap
validasi model secara kuantitatif dilakukan penyebaran angket dengan
melalui berbagai aspek. Masing-masing aspek dapat dilihat pada tabel
di bawabh ini:

Tabel 1.2 Tabel Deskripsi Butir Penilaian
Validasi Ahli Media dan Materi

Deskripsi butir

Aspek Butir Soal .
penilaian
Kelayakan isi | Kesesuaian materi Materi yang
materi dengan Kl dan KD disampaikan sesuai

dengan Kl dan KD
yang ada

Materi yang
disampaikan mencakup
semua yang terdapat di
Kl dan KD

Materi merupakan
penjabaran dari KD
yang ada

Kelengkapan materi

Keluasan materi

Gambar dan ilustrasi
merupakan kegiatan
dalam kehidupan
sehari-hari

Contoh gambar sesuai
dengan ilustrasi
kehidupan sehari-hari

Menciptakan rasa

Uraian materi membuat
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Deskripsi butir

Aspek Butir Soal o
penilaian
ingin tahu siswa penasaran dan
ingin mencobanya ke
depan kelas
Menciptakan Uraian materi membuat
kemampuan bertanya | siswa terdorong untuk
bertanya seputar materi
Kelayakan Komunikatif (sesuai | Bahasa yang digunakan
bahasa dengan pesan dan | dapat dipahami oleh
dapat diterima | siswa
dengan keinginan
sasaran)
Ketepatan  struktur | Kalimat yang dipakai
kalimat sesuai dengan kaidah
bahasa Arab
Keefektifan kalimat | Kalimat yang
digunakan sederhana
Pemahaman terhadap | Pemilihan kalimat
pesan atau informasi | mudah dipahami oleh
siswa
Kemampuan Bahasa yang digunakan
memotivasi siswa membangkitkan  rasa
senang dan membuat
siswa senang berbicara
dengan bahasa Arab
Kemampuan Bahasa yang digunakan
mendorong  berpikir | membuat siswa ingin
Kritis tahu apa maksudnya
Kesesuaian  dengan | Bahasa yang dipilih
perkembangan sesuai dengan tingkat
intelektual siswa perkembangan kognitif
siswa
Kesesuaian dengan | Bahasa yang dipilih
perkembangan sesuai dengan
emosional siswa kematangan emosional
siswa
Penilaian Kesesuaian materi Pemilihan materi sesuai
kontekstual dengan lingkungan dengan keadaan

nyata siswa

lingkungan sekitar
siswa

Kemampuan siswa
menghubungkan
pengetahuan yang
dimiliki siswa
dengan penerapannya

Media dapat
mendorong siswa
berpikir kritis
menghubungkan materi
dengan kehidupan
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Deskripsi butir

Aspek Butir Soal o
penilaian
dalam kehidupan sehari-hari
sehari-hari
Konstruktivisme Materi dalam media
bersifat merangkai
pengetahuan yang ada
bukan hanya menerima
pengetahuan
Menemukan Materi merangsang
(Inkuiry) siswa menemukan
pengetahuan sendiri
Kelayakan Pengantar Sebelum menggunakan
penyajian media terdapat
petunjuk pemakaian
Keterlibatan siswa Media yang digunakan
bersifat interaktif
sehingga siswa dapat
aktif berpartisipasi
dalam penggunaannya
Fisik media Kesesuaian ukuran Wayang yang dibuat
wayang sesuai dengan
kebutuhan
Kesesuaian slide Slide background yang
background dengan | ditampilkan sesuai
situasi cerita wayang | dengan alur cerita
Menampilkan pusat | Penempatan media
pandang (center sesuai dengan jarak
point) yang baik pandang siswa
sehingga sesuai antara
wayang dengan
jalannya slide
background yang
mengiringinya
Jenis font yang Pemilihan font sesuai
digunakan menarik kebutuhan dan mudah
dan mudah dibaca dibaca siswa
Ukuran font pada Kejelasan dalam
teks hiwar pemilihan ukuran teks
Audio Narasi Suara jelas, narasi
sesuai dengan teks/

gambar/ animasi yang
sedang disajikan

Sound effect

Sound effect jelas,
menarik dan tidak
mengganggu
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Aspek

Butir Soal

Deskripsi butir
penilaian

pemahaman siswa

Backsound music

Backsound music jelas,
menarik dan tidak
mengganggu
pemahaman siswa

Kemudian

pengukuran  juga

dilakukan

pada angket

keterbutuhan guru dan siswa terhadap media. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.3 Angket Analisis Kebutuhan Guru dan Siswa

Aspek Butir Soal Indikator

Isi dan Keterbutuhan media Sangat membutuhkan

Materi pembelajaran Tidak begitu
membutuhkan

Tidak membutuhkan

Keberadaan media
pembelajaran

Sangat membantu

Hanya sebagai pelengkap

Hanya menyusahkan
guru dan siswa
Media yang dapat Media yang  mudah

meningkatkan minat
siswa

dibuat, gambar menarik,
tulisan jelas dan sesuai
dengan materi
pembelajaran

Media yang bergambar
sesuai dengan keinginan
siswa

Media yang sesuai materi
saja

Keberadaan wayang
sebagai media
pembelajaran kemahiran
kalam

lya, karena media
Wayang Cucok sangat
menarik, dapat
memancing siswa untuk
berbicara bahasa Arab

Tidak, karena media
Wayang Cucok hanya
menjadi pelengkap

hiburan saja
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Aspek Butir Soal Indikator
Visual Jenis wayang Wayang yang mudah
Media digerakkan dan

dilengkapi teks hiwar
dibaliknya, agar siswa
lebih mudah
memerankannya

Media yang bergambar
sesuai dengan keinginan
siswa

Media yang  sesuai
dengan materi saja

Jenis gambar

Kartun muslim
muslimah,  berseragam
putih  abu-abu  atau
disesuaikan tema

Tokoh wayang asli

Jenis bahan wayang

Kertas duplek

Kertas manila/asturo

Kertas karton

Papan

Ukuran wayang Sedang (A4)
Kecil (A5)
Besar

Jenis bahan penyangga Kardus

wayang Kayu

Kelengkapan wayang Ya

dengan dialog Tidak

Isi dialog Sederhana sesuai tema
dan kemampuan siswa
Sama di buku paket
siswa
Tidak sesuai tema

Tema dialog il JUT

el Gle Jlg A2l

Semua tema

Bentuk dialog hiwar dibuat tersendiri

dari wayang dengan
desain dapat dilepas dan
dipasang kembali

hiwar permanen
langsung  dicetak  di
belakang wayang
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Aspek Butir Soal Indikator
Pendukung | Pemberian slide Ya
Media background pada saat Tidak
memainkan wayang
Bentuk slide background | Slide dengan gambar
yang sesuai tema dan
didukung audio
Slide polos tanpa audio

Selanjutnya menganalisis hasil tes siswa pada tiap pertemuan

ketika media diujicobakan. Untuk meningkatkan kemahiran kalam

pada siswa maka dilakukan tes dengan menilai beberapa aspek

kebahasaan meliputi penempatan penekanan, makharijul huruf,

intonasi kalimat, dan aspek non kebahasaan yaitu kelancaran dan

keberanian. Berikut pedoman penilaian yang digunakan untuk

menilai tes kemahiran kalam pada siswa.

Tabel 1.4 Pedoman Penilaian Tes Kemahiran Kalam

No. | Aspek Penilaian

Skor

Kriteria

Kategori

18 Pengucapan
(Makhraj)

17-20

Pengucapan
kata/kalimat
sangat  jelas,
terang,  Kkeras,
tidak
mengandung
kesalahan sama
sekali atau
100% benar

Sangat baik

13-16

Pengucapan
kata/kalimat
jelas (kesalahan
tidak lebih dari
3x atau benar
75%)

Baik

9-12

Pengucapan
kata/kalimat
cukup jelas
(kesalahan

Cukup
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No.

Aspek Penilaian

Skor

Kriteria

Kategori

antara 3 sampai
6x atau benar
50%)

5-8

Pengucapan
kata/kalimat
tidak jelas
(kesalahan
antara 6 sampai
8x atau benar
25%)

Kurang

25

Pengucapan
kata/kalimat
sangat tidak
jelas (kesalahan
antara 9 sampai
10x atau benar
10%)

Sangat
Kurang

Intonasi Kalimat

17-20

Intonasi kalimat
dalam berbicara
sangat  sesuai
tidak ada
kesalahan atau
100% benar

Sangat baik

13-16

Intonasi kalimat
dalam berbicara
sesuai
(kesalahan
hanya 2x atau
benar 75%)

Baik

9-12

Intonasi kalimat
cukup  sesuai
(kesalahan
antara 3 sampai
6x atau benar
50%)

Cukup

5-8

Intonasi kalimat
kurang sesuai
(kesalahan
antara 6 sampai
8x atau benar
25%)

Kurang

2-5

Intonasi kalimat
sangat tidak
sesuai

Sangat
Kurang
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No.

Aspek Penilaian

Skor

Kriteria

Kategori

(kesalahan
antara 9 sampai
10x atau benar
10%)

Penempatan
Penekanan

17-20

Penempatan
penekanan
dalam berbicara
sangat jelas
tidak ada
kesalahan atau
100% benar

Sangat baik

13-16

Penempatan
penekanan
dalam berbicara
jelas (kesalahan
hanya 2x atau
benar 75%)

Baik

9-12

Penempatan
penekanan
dalam berbicara
cukup jelas
(kesalahan
antara 3 sampai
6x atau benar
50%)

Cukup

5-8

Penempatan
penekanan
dalam berbicara
kurang jelas
(kesalahan
antara 6 sampai
8x atau benar
25%)

Kurang

2-5

Penempatan
penekanan
dalam berbicara
sangat tidak
jelas (kesalahan
antara 9 sampai
10x atau benar
10%)

Sangat
Kurang

Kelancaran

17-20

Berbicara
sangat lancar,
siswa siap dan
langsung

Sangat baik
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No.

Aspek Penilaian

Skor

Kriteria

Kategori

berbicara ketika
tiba gilirannya
berbicara (sama
sekali tidak
mengalami
hambatan)

13-16

Berbicara
lancar,  siswa
siap berbicara
ketika tiba
gilirannya
berbicara (tidak
mengalami
hambatan)

Baik

9-12

Berbicara
cukup lancar,
siswa siap
berbicara ketika
tiba gilirannya
(sedikit
tersendat-
sendat)

Cukup

5-8

Berbicara
kurang lancar,
siswa siap
berbicara ketika
tiba gilirannya
(sering
tersendat-
sendat)

Kurang

2-5

Berbicara tidak
lancar,  siswa
tidak siap
berbicara ketika
tiba gilirannya
(sering berhenti
dan sangat
terbata-bata)

Sangat
Kurang

Keberanian

17-20

Berbicara
dengan

yang

sikap
sangat
wajar dan
sangat tidak
kaku atau 100%
berani

Sangat baik




54

No. | Aspek Penilaian | Skor Kriteria Kategori

13-16 | Berbicara Baik
dengan  sikap
yang wajar dan
tidak kaku atau
75% berani

9-12 | Berbicara Cukup
dengan  sikap
yang cukup
wajar dan

lumayan tidak
kakuatau 50%
berani

5-8 | Berbicara Kurang
dengan  sikap
kurang  wajar

dan sedikit
kaku atau 25%

2-5 | Berbicara Sangat
dengan  sikap Kurang

yang sangat
tidak wajar dan
sangat kaku
10% berani

e. Instrumen Analisis Data

Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif yang berupa kritik dan saran yang dikemukakan oleh ahli media,
ahli materi, guru, dan siswa dihimpun untuk memperbaiki produk media
Wayang Cucok dan merevisi produk yang dikembangkan tersebut.
Sedangkan data kuantitatif dianalisis secara statistik  deskriptif

menggunakan konversi skala lima.
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Tabel 1.5

Konversi Rerata Skor Menjadi Kriteria Untuk Menilai Kualitas*

Kriteria Interval Rerata Skor
Sangat baik X>472
Baik 34<X<42
Cukup 26<X<34
Kurang 1,8<X<26
Sangat kurang X<138

4) Tahap Diseminasi

Pada tahap diseminasi model ini peneliti melakukan sosialisasi
media pembelajaran Wayang Cucok untuk meningkatkan kemahiran kalam
pada siswa kelas XI MAN 1 Jepara. Sosialisasi dan publikasi ini dilakukan
dengan harapan dapat diimplementasikan pada kelas lain di MAN 1
Jepara. Diseminasi dilakukan dengan cara: (1) presentasi di kelas XI MIA
3 MAN 1 Jepara, (2) presentasi di forum MGMP guru bahasa Arab
kabupaten Jepara di MAN 1 Jepara, dan (3) presentasi di forum KKMA di
MAN 1 Jepara.

Presentasi hasil penelitian di kelas MIA 3 MAN 1 Jepara dilakukan
pada saat penelitian berlangsung, yakni selama bulan November 2015.
Presentasi hasil penelitian di forum MGMP guru bahasa Arab juga
dilakukan pada saat penelitian selesai dan mendapatkan hasil uji coba yang
signifikan, yakni pada bulan Januari 2016 ketika awal semester genap.

Sementara untuk presentasi di forum KKMA dilakukan pada bulan

%% Sukardjo, Desain Pembelajaran Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: PPs UNY, 2008),
him. 101.



Februari

2016. Pemaparan hasil

penelitian ini
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diharapkan dapat

mewujudkan tersebarluasnya hasil penelitian ini di kalangan akademisi.

4. Sinkronisasi Pengumpulan Data dan Analisis Data

Secara ringkas tahapan-tahapan penelitian, pengumpulan, dan
analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.6
Sinkronisasi antara Pengumpulan Data dan Analisisnya
JENIS PENGUMPULAN | ANALISIS
KEGIATAN DATA DATA DATA HASIL
Deskripsi Kualitatif | Wawancara, Deskripsi Gambaran
Kemahiran dan Observasi, Angket, | Kualitatif nilai
Kalam  Siswa | Kuantitatif | dan Tes dan kemahiran
dan  Analisis Kuantitatif kalam siswa
Model Existing dan analisis
model
Existing
Pengembangan | Kualitatif | Kajian  Literatur | Deskriptif Model
Model Terbaru Kualitatif Awal
Validasi Model | Kualitatif, | FGD dan Angket Deskriptif Model
Kuantitatif Kualitatif, Awal
dan memperoleh
Kuantitatif masukan
REVISI |
Uji Coba Kualitatif, | Tes Lisan Analisis Efektivitas
(26 Siswa | Kuantitatif Kuantitatif Model
Kelas XI MIA (Tahap 1)
3)
REVISI |11
Uji Coba Kualitatif, | Tes Lisan Analisis Efektivitas
(26 Siswa | Kuantitatif Kuantitatif Model
Kelas XI MIA (Tahap II)
3)
REVISI 111

MODEL FINAL DIDISEMINASIKAN
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran
pembahasan yang sistematis. Adapun sistematika pembahasan dalam tesis ini
sebagai berikut.

Bab I . Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab Il : Pengenalan lebih dalam tentang Madrasah Aliyah Negeri 1 Jepara
Jawa Tengah
Bab 11l : Bagian ini akan membahas hasil penelitian dan pembahasan yang

mencakup tentang: (1) analisis kebutuhan media Wayang Cucok,
(2) validasi ahli materi dan ahli media, (3) respon guru dan siswa
terhadap produk yang dikembangkan berupa media Wayang

Cucok, dan (4) hasil diseminasi produk yang telah dikembangkan.

Bab IV  : Penutup yang berisi simpulan dan saran.
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BAB IV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan uraian Penelitian dan Pengembangan (R&D) berjudul
Pengembangan Media Pembelajaran Wayang Cucok untuk Meningkatkan
Kemahiran Kalam Pada Siswa Kelas X1 MAN 1 Jepara, dapat dikemukakan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis kebutuhan guru dan siswa terhadap media pembelajaran
Wayang Cucok menunjukkan guru dan siswa menghendaki media
wayang yang berisi enam komponen utama yaitu: (1) KI dan KD yang
tertuang dalam isi materi yang menciptakan rasa ingin tahu dan mampu
menciptakan kemampuan bertanya, (2) segi kelayakan bahasa yang
komunikatif serta struktur kalimat yang tepat, efektif dalam
memahamkan siswa dan memotivasi siswa, (3) segi kontekstual dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, (4) kelayakan penyajian
yang melibatkan partisipasi siswa, (5) fisik media yang berukuran
sedang dan ditampilkan sesuai jarak pandang mata dengan slide
background pendukung, dan (6) audio pendukung yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan siswa.

2. Hasil validasi dan saran perbaikan oleh para ahli dalam forum FGD
terhadap model media pembelajaran Wayang Cucok untuk

meningkatkan kemahiran kalam menunjukkan pada aspek kelayakan isi
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materi sebesar 3,58 (sangat baik), aspek kelayakan bahasa sebesar 3,44
(sangat baik), aspek penilaian kontekstual sebesar 3,38 (sangat baik),
aspek kelayakan penyajian sebesar 2,88 (baik), aspek fisik media

sebesar 3,10 (sangat baik), dan aspek audio 2,92 (baik).

. Hasil uji coba menyatakan hasil yang meningkat pada setiap

pertemuannya, dengan rincian nilai pretest yang menunjukkan mean
sebesar 63,4 sedangkan posttest memiliki nilai rata-rata 82,0.
Berdasarkan hasil pretest dan post test menunjukkan kenaikan yang
signifikan sebesar 29%, sehingga dapat diartikan bahwa media
pembelajaran Wayang Cucok yang digunakan efektif untuk

meningkatkan kemahiran kalam kelas XI MAN 1 Jepara.

. Hasil diseminasi menunjukkan berbagai pihak di sekolah MAN 1

Jepara, yaitu Kepala Sekolah, guru Bahasa Arab, serta siswa telah
memberikan respon positif dan menyatakan keberterimaan model media
pembelajaran Wayang Cucok sebagai media pembelajaran untuk

meningkatkan kemahiran kalam pada siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini,

peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Diharapkan ada pengembangan media yang serupa sehingga menambah

pilihan media yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab

yang menyenangkan dan efektif. Pengembangan media tidak hanya
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pada kemahiran kalam saja tetapi juga pada kemahiran lainnya seperti
istima’, gira’ah dan kitabah.

. Penelitian yang dilakukan ini baru sampai tahap pembuatan produk dan
pengujiannya terhadap peningkatan kemahiran kalam serta diseminasi
produk oleh pihak sekolah MAN 1 Jepara. Oleh karena itu,
memungkinkan kepada pihak lain seperti mahasiswa/peneliti lain yang
ingin melakukan penelitian tindak lanjut dengan kajian yang berbeda
bisa menggunakan produk ini sebagai bahan penelitian. Penelitian yang
bisa dilakukan misalnya meneliti keefektifan penggunaan media ini
pada tiga keterampilan lainnya, atau menggunakan penelitian ini
sebagai tinjauan pustaka untuk mengembangkan kajian lain yang
berbeda.

. Guru-guru bahasa Arab berkenan memanfaatkan media ini sebagai
media penunjang dan membantu proses pembelajaran baik di kelas
maupun di sekolah dan sebagai rujukan untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih kreatif dan menyenangkan serta mampu memotivasi

siswa untuk gemar berbicara bahasa Arab.
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M.Pd. Ekonomi
. Guru Madya
g |Z3enal AMif, S.AQ., | pidang studi | S2 | UNWAHAS | 1via
M.Pd.I.
Bhs. Arab
Guru Madya
10 | Drs. Akhmad Bidang Studi | S2 | UNISSULA | IV/a
Yazid, MM. , -
Qur'an Hadits
Guru Madya
11 | Dra. Masrukah Bidang Studi | S1 IKIP IV/a
Geografi
Guru Madya
12 | Nursid, S.Pd. Bidang Studi | S1 IKIP IV/a
Matematika
. Guru Madya
13 | Drs-H. Han Bidang Studi | S2 UMS IV/a
Purwanto, M.Pd. .
Matematika
Guru Madya
14 | Drs. Sukisno Bidang Studi | S1 UMS IV/a
PKn




No

Nama

Jabatan

Pendidikan
Terakhir

Gol.
Ruang

15

M. Fadlan Yazid
AB. Gani, M. Pd.

Guru Madya
Bidang Studi
Bhs.
Indonesia

S2

UMS

IV/a

16

Noor Fatmah, S.Pd.

Guru Madya
Bidang Studi
Biologi

S1

UMS

IV/a

17

Siti Umaroh, S.Pd.

Guru Madya
Bidang Studi
Fisika

S1

UNY

IV/a

18

Nurul Unsa, S.Pd.

Guru Muda
Bidang Studi
Kimia

S1

UNNES

IV/a

19

Endang Tri
Murtini, S.Pd.,
M.Pd

Guru
MadyaBidang
Studi
Ekonomi

e

UPGRIS

IV/a

20

Drs. Zuhdi

Guru Muda
Bidang Studi
Figih

Sils

IAIN

Ii/d

21

Zaini, SS.

Guru Muda
Bidang Studi
Bhs. Inggris

S1

UAD

Ii/d

22

Drs. AB. Latip

Guru Muda
Bidang Studi
Figih

S1

IAIN

Ii/c

23

Iswati, S.Ag.

Guru Muda
Bidang Studi
Sosiologi

S1

IAIN

Ii/c

24

Siti Chotijah, SE.,
M.Pd

Guru Muda
Bidang Studi
Ekonomi

S2

UPGRIS

Ii/c

25

Ahmad Saikhu, S.
Pd. I.

Guru Muda
Bidang Studi
Tehnikom

S1

STAIN

Ii/c

26

Musriah, S.Pd.

Guru Muda
Bidang Studi
Bhs.
Indonesia

S1

IKIP

Ii/c

27

Anwar, S.Pd.l.

Guru Muda
Bidang Studi
PAI

S1

INISNU

Ii/c

28

Mohammad Ali
Imron, SE.

Guru Muda
Bidang Studi
Ekonomi

S1

UWG

Ii/c




Pendidikan Gol.
No Nama Jabatan Terakhir Ruang
. . Guru Muda
og | SttiFauziyah, S. | gigang studi | S1 IKIP li/c
Pd. o
Kimia
Guru Muda
30 | Tafrikan, S. Pd. Bidang Studi | S1 UST I/c
Bhs. Inggris
Roikhatul Jannah, Guru Muda
31 S Pd. BK / BP S1 IKIP I/c
Guru Muda
32 | Subiyati, S. Si. Bidang Studi S1 UNDIP li/c
Biologi
) Guru Muda
33 | Nur Rohim, S. Pd. BK / BP S.11 IKIP I/c
Rina Setyaningsih Guru Pertama
34 yaningsih. | gigang Studi | S1 IKIP 11/b
S. Pd.
PKn
Guru Pertama
35 | Suhartini, S. Pd. Bidang Studi | S1 UAD /b
Bhs. Inggris
Guru Pertama
36 Umi Sholikhah, S. | Bidang Studi s1 UNS /b
Pd. Bhs.
Indonesia
Guru Bid.
37 | Mustary, S. Pd. Studi Ketr. S.1 UNNES GBPNS
Ibadah
. . Guru Bid.
38 ng'q Prihanto, S. | o i Bahasa | S.1 UNY | GBPNS
' perancis
.. . Guru Bid.
39 | Kuriniawan, S. Fil. | o s.1 IAIN GBPNS
l. .
Tehnikom
Guru Bid.
40 A. Ibadur Rohman, StuQ| s1 UNNES GBPNS
S. Pd. Seni
&Budaya
Zaenuddin Habib, Guru Bid.
415 pg. Studi Biologi | >t | YMS | GBPNS
] Guru Bid.
42 ;‘;}'&ﬁ ';";‘]ri'dsas Studi s.1 UIN GBPNS
yani, . Bahasa Arab
.. Guru Bid.
43 | Siti Adha Mufroh, | o\ S1| Univet | GBPNS
S.Pd.
Bahasa Jawa




Pendidikan Gol.
No Nama Jabatan Terakhir Ruang
Guru Bid.
44 Qﬂeiiiiinwﬁ'%” Studi S1| UNNES |GBPNS
y T Penjasorkesh
Evi Septiana Guru Bid.
45 Farida, S.Pd. Sejarah 51 IAIN GBPNS
Guru Bid.
46 | Umi Afifah, S.Pd.I Stu_di S.1 INISNU GBPNS
e Agidah '
Akhlak
Guru Bid.
Studi
47 | Teguh, M.Pd. Bahasa S.2 UMS GBPNS
Indonesia
Ferdian
48 Murpratama, S.Pd BK/BP S.1 | IKIP PGRI | GBPNS
DATA SISWA MAN 1 JEPARA
Jenis Kelamin
Kelas Jml Kelas Jml Siswa
Laki laki | Perempuan
X 9 304 118 186
Xl 8 244 71 173
Xl 8 239 92 147
Jumlah 25 787 271 506
DATA KARYAWAN TU MAN 1 JEPARA
Jenis IML Status Pendidikan Terahir
Pegawai PNS | PTT SMA | D2| D3 | S1
Pegawai
TU 13 1 12 5 2 5




KEADAAN SARANA DAN PRASARANA

Kondisi Kualifikasi
No | Ruang/gedung | Jumlah | Luas(m?) Kebutuhan
B | RR | RB | Cukup | Kurang
1 | R. Kelas 26 1872 24 2
2 | R. Tata Usaha 1 68 1
3 | R. Kepala 1 55 1
4 | R.Guru 1 130 1
> IF:{i.sli_I;t;Kimia r . i
6 | R. Perpustakaan 1 130 1
7 | Masjid 1 184 1
8 | WC Guru 1 18 1 1
9 | WC Kepala 1 4 1
10 | WC Pegawai 1 18 1
11 | WC Siswa 20 1600 20
12 | R. BP 1 48 1
13 | R. OSIS 1 16 1
14 | R. UKS 1 22 1
15 | R. Pramuka 1 16 1
16 | Kantin/Koperasi 1 27 1
17 E.o;apbuter l 72 !
18 | R. Lab. Bahasa 1 96 1
19 | R. Keterampilan 0 0 1
20 | R. Multimedia 0 0 1
21 | Aula Pertemuan 0 0 1
22 | Lab. Biologi 1 96




DATA PERALATAN DAN INVENTARIS KANTOR

No Jenis Unit onds r‘;ﬁgg;}
B RR RB
1 | Mebeler Ruang Kelas
a. Meja 609 609
b. Kursi 799 | 799
2 Mebeler Ruang
Perpustakaan
a. Meja 20 20
b. Kursi 20 20
c. Meja Pertemuan 1 1
d. Meja Siswa 3 3
e. Meja Petugas 2 2
f. Kursi Petugas 2] 3
3 | Mebeler Ruang Guru
a. Meja Kerja Kayu 53 49 4
b. Kursi Kayu 48 48
c..Kursi 5 5
Direktorat/Putar
4 Mebeler Ruang
Kepala/TU
a. Meja Kerja Kayu 10 8 2
b. Kursi Kayu 6 6
5 | Lemari Kayu 14 12 2
6 | Lemari Besi 1
7 | Filling Kabinet Besi 2 2
8 | Handycam 0
9 | Camera DSLR 1 1
10 | Rak Kayu 1 1
11 | Meja Komputer 40 35 5 30
12 | Tempat Tidur Kayu 3 3 3
13 | Mesin Ketik 1 1
14 | Mesin Stensil 1 1




Kondisi
No Jenis Unit r};ﬁk:;]
B | RR | RB 9
15 | Telephon 3 3
16 | Komputer 35 33 2 35
17 | Jaringan Internet 1 1
DATA BUKU
Kondisi Sumber
No Jenis Judul | Eks
Baik | Rusak | Droping | Swadaya
1 g?ganga” 21 | 9905 | N
iswa
o | Pegangan 11 26 N N
Guru
Literatur
3 | Lain 10 | 4353 \ \ \
Jumlah 42 14284




10.

11.

12.

13.

14.

15.

PANDUAN WAWANCARA

Bagaimana menurut Anda pembelajaran bahasa Arab yang terlaksana?
Bagaimana dengan pembelajaran kalam khususnya Ahiwar yang sudah
berlangsung?

Bagaimana tingkat motivasi dan daya tarik belajar siswa terhadap kemahiran
kalam?

Apakah menurut Anda siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran kalam
khususnya hiwar bahasa Arab?

Menurut anda, apa penyebab siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran
kalambahasa Arab?

Bagaimana Anda menyikapi hal tersebut? Apakah dengan media
pembelajaran yang beragam?

Media apakah yang sering Anda gunakan dalam pembelajaran?

Apakah menurut Anda media itu efektif untuk meningkatkan pemahaman
siswa dalam pembelajaran?

Apakah Anda juga sering memanfaatkan fasilitas laboratorium sekolah untuk
pembelajaran?

Bagaimanakah pendapat Anda dengan pemanfaatan wayang sebagai media
pembelajaran?

Apakah menurut Anda siswa akan lebih senang jika pembelajaran
memanfaatkan media wayang yang dikombinasikan dengan teknologi
komputer?

Apakah menurut Anda perlu dikembangkan media wayang berbasis teknologi
komputer dalam kemahiran kalam bahasa Arab?

Seperti yang Anda tahu, pembelajaran kalam sangatlah bersifat monoton
dengan hanya meminta siswa maju secara berpasangan dengan menghafal
dialog atau juga membawa buku ke depan kelas. Kegiatan tersebut membuat
siswa tidak tertarik melakukan hziwar. Apakah sekolah ini tertarik dengan
pembelajaran hiwar yang menggunakan wayang berbasis teknologi
komputer?

Menurut anda mungkinkah apabila dalam pembelajaran juga menggunakan
wayang sebagai media pembelajaran?

Apabila memungkinkan, wayang seperti apakah yang dapat diberikan?



PEDOMAN OBSERVASI

No. Hal yang diamati

1. | Adakah siswa yang mengalami kesulitan dalam berbicara bahasa
Arab?

2. | Adakah fasilitas (buku penunjang dan alat peraga) yang mendukung
dalam pembelajaran kalam bahasa Arab?

3. | Sudah maksimalkah penggunaan fasilitas (buku penunjang dan alat
peraga) yang ada di Madrasah?

4. | Adakah media/alat peraga yang dapat menunjang kemampuan siswa
dalam kalam bahasa Arab yang sesuai dengan kebutuhan guru, siswa
dan kurikulum?

5. | Kebutuhan terhadap media untuk meningkatkan keterampilan

berbicara bahasa Arab.




ANGKET KEBUTUHAN SISWA TERHADAP MEDIA WAYANG CUCOK
UNTUK MENINGKATKAN KEMAHIRAN KALAM
PADA SISWA KELAS XI MAN 1 JEPARA

Petunjuk Pengisian:

1. Angket kebutuhan ini diisi oleh siswa kelas XI

2. Angket ini bertujuan sebagai analisis kebutuhan siswa akan media
pembelajaran wayang cucok di madrasah.

3. Angket ini dibagi menjadi lima bagian pertanyaan, yaitu:

a. ldentitas responden.

b. Pemahaman siswa mengenai kemahiran kalam bahasa Arab.

c. Keterbukaan siswa terhadap media untuk meningkatkan kemahiran
kalam bahasa Arab.

d. Fisik media untuk meningkatkan kemahiran kalam bahasa Arab.

e. Pertanyaan umum.

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jujur.

Berilah tanda (v) pada jawaban yang Anda anggap paling sesuai.

Contoh:

() Ya

() Tidak

6. Jika ada pertanyaan yang disebutkan jawabannya, Anda diharapkan
memberikan jawaban pada tempat yang telah tersedia.
(v) lainnya, vaitu ....

7. Anda dimohon memberikan alasan singkat pada tiap jawaban yang telah
diberikan pada tempat jawaban yang tersedia.

8. Anda tidak diperkenankan mengisi jawaban lebih dari satu, kecuali pada
soal yang bertanda (*).

ok

A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Tanggal pengisian
2. Nama lengkap
3. Kelas

B. PEMBELAJARAN KEMAHIRAN KALAM BAHASA ARAB
1. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam pembelajaran kalam bahasa
Arab?

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

2. Paparkan secara singkat. Apa yang menjadi kendala Anda dalam
pembelajaran kemahiran kalam bahasa Arab?

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

3. Apa usaha yang sudah Anda lakukan untuk menangani kendala-kendala
tersebut?

......................................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................



C. KETERBUTUHAN SISWA TERHADAP MEDIA/ ALAT PERAGA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAHIRAN KALAM BAHASA ARAB
4. Menurut Anda, apakah dibutuhkan media/ alat peraga pembelajaran

dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada kemahiran kalam
bahasa Arab?

() Sangat dibutuhkan untuk membantu proses berlangsungnya KBM.
() Tidak begitu membutuhkan, karena penjelasan guru saja sudah
cukup.

() Tidak membutuhkan, karena alat peraga hanya menyusahkan guru
dan siswa.
Lainnya/ Alasan

.......................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

5. Menurut Anda, apakah media/ alat peraga pembelajaran dapat membantu
memperlancar proses belajar mengajar?
() Sangat membantu, karena media/ alat peraga sangat dibutuhkan
untuk menunjang proses pembelajaran.
() Hanya sebagai pelengkap proses KBM di kelas.
() Hanya menyusahkan guru dan siswa.
Lainnya/ Alasan

.......................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

6. Apakah di sekolah Anda dalam pembelajaran kemahiran kalam bahasa
Arab menggunakan media/ alat peraga pembelajaran?
( )Ya
() Tidak
7. * Buku dan alat peraga apa yang digunakan dalam pembelajaran
kemahiran kalam bahasa Arab di sekolah Anda?
() Buku Paket Bahasa Arab.
() Buku LKS Bahasa Arab.
() Kamus Bahasa Arab.
() Kartu bergambar.
[Eiilnya ... 0. NSNS N ..

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

8. Menurut Anda, media yang seperti apa yang dapat meningkatkan minat
siswa dalam pembelajaran kemahiran kalam bahasa Arab?
() Media yang mudah dibuat, gambar menarik, tulisan jelas dan sesuai
dengan materi pembelajaran bahasa Arab.
() Media yang bergambar sesuai dengan keinginan siswa.
() Media yang sesuai dengan materi saja.
Lainnya

.......................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

9. Jika ada media untuk meningkatkan kemahiran kalam bahasa Arab,
bagaimana menurut Anda tentang media Wayang Cucok? Apakah media
tersebut dapat membantu dalam meningkatkan kemahiran kalam bahasa
Arab pada siswa?



( )lya, karena media Wayang Cucok sangat menarik, dapat
memancing siswa untuk berbicara bahasa Arab.

() Tidak, karena media Wayang Cucok hanya menjadi pelengkap

hiburan saja.

() Lainnya.

Yaitu

...........................................................................................................................

......................................................................................................................................

D. FISIK MEDIA/ ALAT PERAGA WAYANG CUCOK UNTUK
MENINGKATKAN KEMAHIRAN KALAMBAHASA ARAB
10. Menurut Anda, jenis wayang yang seperti apa yang cocok untuk
meningkatkan kemabhiran kalam untuk kelas XI MA?
( )Wayang yang mudah digerakkan dan dilengkapi teks hiwar
dibaliknya, agar siswa lebih mudah memerankannya .
() Media yang bergambar sesuai dengan keinginan siswa.
() Media yang sesuai dengan materi saja.
Lainnya

.......................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

11. Menurut Anda, jenis gambar seperti apa yang cocok untuk meningkatkan
kemahiran kalam untuk kelas XI MA?
() Gambar kartun muslim muslimah, berseragam putih abu-abu atau
disesuaikan tema.
() Tokoh wayang asli.
Lainnya/ Alasan

..........................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

12. Menurut Anda, jenis bahan apa yang cocok untuk media/ alat peraga

Wayang Cucok?

() Kertas duplek (mudah didapat, mudah diolah membentuk wayang
dan tidak cepat rusak).

() Kertas manila/ asturo (mudah didapat, mudah diolah membentuk
wayang, dan cepat rusak karena terlalu tipis).

() Kertas karton (mudah didapat, agak susah diolah jadi bentuk
wayang, dan tidak cepat rusak).

() Papan (susah didapat, terlau keras sehingga susah diolah jadi
bentuk wayang, dan tidak cepat rusak).

Lainnya

.......................................................................................................................

......................................................................................................................................

13. Menurut Anda, kira-kira berapa ukuran media/ alat peraga Wayang Cucok
yang sesuai dengan kebutuhan meningkatkan kemahiran kalam pada
siswa?

() Sedang (A4/ 21 cm x 30 cm).

() Kecil (A5/ 15 cm x 21 cm).

() Besar (25 cmx 35 cm).

Lainnya/ Alasan

........................................................................................................

......................................................................................................................................

14. Menurut Anda, jenis bahan apa yang sesuai untuk penyangga wayang?
() Kardus (mudah didapat, mudah dibentuk lengkung, murah).
() Kayu (susah didapat, susah dibentuk lengkung, mahal).
Lainnya/ Alasan

........................................................................................................



......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

15. Menurut Anda, apakah perlu wayang dilengkapi dengan teks Ziwar untuk
membantu siswa berbicara bahasa Arab?

( )Ya
() Tidak.
Alasan

.......................................................................................................................

......................................................................................................................................

16. Jika “Ya”, isi dialog seperti apakah yang Anda inginkan ada dalam
Wayang Cucok?
() hiwarsederhana, sesuai tema dan kemampuan siswa.
() hiwarseperti di buku paket siswa, meskipun isi Ziwarnya banyak.
() hiwarsebagai materi tambahan, tidak sesuai tema.
Lainnya/ Alasan

........................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

17. *Menurut Anda, tema apa yang dibutuhkan untuk dicantumkan dalam
hiwartersebut?

() osellJuT
()i e )y dmall

() semuatema
Lainnya/ Alasan

........................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

18. Jika jawaban soal no. 20 lebih dari satu tema, menurut Anda bagaimana
bentuk kziwaragar sesuai dengan Wayang Cucok?
() teks hpiwar dibuat tersendiri dari wayang dengan desain dapat
dilepas dan dipasang kembali.
() teks kiwar permanen langsung dicetak di belakang wayang.
Alasan

.......................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

19. Menurut Anda, perlukah pemberian background melalui slide untuk
memainkan wayang?

( )Ya
() Tidak.
Alasan

.......................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

20. Jika “Ya”, menurut Anda slide apa yang cocok untuk mengiringi wayang
tersebut?
() slide dengan gambar yang sesuai tema dan didukung audio.
() slide polos tanpa audio.
Alasan

.......................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................



E. PERTANYAAN UMUM
21. Anda diminta untuk memberikan saran secara umum terhadap media
Wayang Cucok untuk meningkatkan kemahiran kalam bahasa Arab siswa
kelas X1 MA.

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................



ANGKET KEBUTUHAN GURU TERHADAP MEDIA WAYANG CUCOK
UNTUK MENINGKATKAN KEMAHIRAN KALAM
PADA SISWA KELAS XI MAN 1 JEPARA

Petunjuk Pengisian:

1. Angket kebutuhan ini diisi oleh guru mata pelajaran bahasa Arab.

2. Angket ini bertujuan sebagai analisis kebutuhan guru akan media
pembelajaran wayang cucok di madrasah.

3. Angket ini dibagi menjadi lima bagian pertanyaan, yaitu:

a. ldentitas responden.

b. Pemahaman guru mengenai kemahiran kalam bahasa Arab.

c. Keterbukaan guru terhadap media untuk meningkatkan kemahiran
kalam bahasa Arab.

d. Fisik media untuk meningkatkan kemahiran kalam bahasa Arab.

e. Pertanyaan umum.

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jujur.

5. Berilah tanda (v) pada jawaban yang Anda anggap paling sesuai.
Contoh:
() Ya
() Tidak

6. Jika ada pertanyaan yang disebutkan jawabannya, Anda diharapkan
memberikan jawaban pada tempat yang telah tersedia.
(v) lainnya, vaitu ....

7. Anda dimohon memberikan alasan singkat pada tiap jawaban yang telah
diberikan pada tempat jawaban yang tersedia.

8. Anda tidak diperkenankan mengisi jawaban lebih dari satu, kecuali pada
soal yang bertanda (*).

&

A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Tanggal pengisian
2. Nama lengkap
3. Instansi

B. PEMBELAJARAN KEMAHIRAN KALAM BAHASA ARAB
1. Apa yang Bapak/ Ibu pahami tentang pembelajaran kalam bahasa Arab?

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

2. Apakah Bapak/ Ibu mendapati siswa yang mengalami kesulitan dalam
pembelajaran kalam bahasa Arab?

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

3. Paparkan secara singkat. Apa yang menjadi kendala Bapak/ Ibu dalam
pembelajaran kemahiran kalam bahasa Arab?

......................................................................................................................................



......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

4. Apa usaha yang sudah Bapak/ Ibu lakukan untuk menangani kendala-
kendala tersebut?

......................................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

C. KETERBUTUHAN SISWA TERHADAP MEDIA/ ALAT PERAGA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAHIRAN KALAM BAHASA ARAB
5. Menurut Bapak/ Ibu, apakah dibutuhkan media/ alat peraga pembelajaran

dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada kemahiran kalam
bahasa Arab?

() Sangat dibutuhkan untuk membantu proses berlangsungnya KBM.
() Tidak begitu membutuhkan, karena penjelasan guru saja sudah
cukup.

() Tidak membutuhkan, karena alat peraga hanya menyusahkan guru
dan siswa.
Lainnya/ Alasan

.......................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

6. Menurut Bapak/ lbu, apakah media/ alat peraga pembelajaran dapat
membantu memperlancar proses belajar mengajar?
() Sangat membantu, karena media/ alat peraga sangat dibutuhkan
untuk menunjang proses pembelajaran.
() Hanya sebagai pelengkap proses KBM di kelas.
() Hanya menyusahkan guru dan siswa.
Lainnya/ Alasan

.......................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

7. Apakah di sekolah Bapak/ Ibu dalam pembelajaran kemahiran kalam
bahasa Arab menggunakan media/ alat peraga pembelajaran?
( )Ya
() Tidak
8. *Buku dan alat peraga apa yang digunakan dalam pembelajaran
kemahiran kalam bahasa Arab di sekolah Bapak/ 1bu?
() Buku Paket Bahasa Arab.
() Buku LKS Bahasa Arab.
() Kamus Bahasa Arab.
() Kartu bergambar.
Lainnya

.......................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

9. Menurut Bapak/ Ibu, media yang seperti apa yang dapat meningkatkan
minat siswa dalam pembelajaran kemahiran kalam bahasa Arab?
() Media yang mudah dibuat, gambar menarik, tulisan jelas dan sesuai
dengan materi pembelajaran bahasa Arab.
() Media yang bergambar sesuai dengan keinginan siswa.
() Media yang sesuai dengan materi saja.
Lainnya

.......................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................



10. Jika ada media untuk meningkatkan kemahiran kalam bahasa Arab,
bagaimana menurut Bapak/ Ibu tentang media Wayang Cucok? Apakah
media tersebut dapat membantu dalam meningkatkan kemahiran kalam
bahasa Arab pada siswa?

( )lya, karena media Wayang Cucok sangat menarik, dapat
memancing siswa untuk berbicara bahasa Arab.

() Tidak, karena media Wayang Cucok hanya menjadi pelengkap

hiburan saja.

() Lainnya.

Yaitu

...........................................................................................................................

......................................................................................................................................

D. FISIK MEDIA/ ALAT PERAGA WAYANG CUCOK UNTUK
MENINGKATKAN KEMAHIRAN KALAMBAHASA ARAB
11. Menurut Bapak/ lIbu, jenis wayang yang seperti apa yang cocok untuk
meningkatkan kemahiran kalam untuk kelas XI MA?
( )Wayang yang mudah digerakkan dan dilengkapi teks hiwar
dibaliknya, agar siswa lebih mudah memerankannya .
() Media yang bergambar sesuai dengan keinginan siswa.
() Media yang sesuai dengan materi saja.
Lainnya

.......................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

12. Menurut Bapak/ lbu, jenis gambar seperti apa yang cocok untuk
meningkatkan kemahiran kalam untuk kelas X1 MA?
() Gambar kartun muslim muslimah, berseragam putih abu-abu atau
disesuaikan tema.
() Tokoh wayang asli.
Lainnya/ Alasan

..........................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

13. Menurut Bapak/ Ibu, jenis bahan apa yang cocok untuk media/ alat peraga

Wayang Cucok?

() Kertas duplek (mudah didapat, mudah diolah membentuk wayang
dan tidak cepat rusak).

() Kertas manila/ asturo (mudah didapat, mudah diolah membentuk
wayang, dan cepat rusak karena terlalu tipis).

() Kertas karton (mudah didapat, agak susah diolah jadi bentuk
wayang, dan tidak cepat rusak).

() Papan (susah didapat, terlau keras sehingga susah diolah jadi
bentuk wayang, dan tidak cepat rusak).

Lainnya

.......................................................................................................................

......................................................................................................................................

14. Menurut Bapak/ Ibu, kira-kira berapa ukuran media/ alat peraga Wayang
Cucok yang sesuai dengan kebutuhan meningkatkan kemahiran kalam
pada siswa?

() Sedang (A4/ 21 cm x 30 cm).

() Kecil (A5/ 15 cm x 21 cm).

() Besar (25 cmx 35 cm).

Lainnya/ Alasan

........................................................................................................

......................................................................................................................................



15. Menurut Bapak/ lbu, jenis bahan apa yang sesuai untuk penyangga
wayang?
() Kardus (mudah didapat, mudah dibentuk lengkung, murah).
() Kayu (susah didapat, susah dibentuk lengkung, mahal).
Lainnya/ Alasan

........................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

16. Menurut Bapak/ Ibu, apakah perlu wayang dilengkapi dengan teks Aziwar
untuk membantu siswa berbicara bahasa Arab?

( )Ya
() Tidak.
Alasan

.......................................................................................................................

......................................................................................................................................

17. Jika “Ya”, isi dialog seperti apakah yang Bapak/ Ibu inginkan ada dalam
Wayang Cucok?
() hiwar sederhana, sesuai tema dan kemampuan siswa.
() hiwar seperti di buku paket siswa, meskipun isi zZiwarnya banyak.
() hiwar sebagai materi tambahan, tidak sesuai tema.
Lainnya/ Alasan

........................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

18. *Menurut Bapak/ Ibu, tema apa yang dibutuhkan untuk dicantumkan
dalam hiwar tersebut?

() sl Jud
() i) wle )y aall

() semuatema
Lainnya/ Alasan

........................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

19. Jika jawaban soal no. 20 lebih dari satu tema, menurut Bapak/ Ibu
bagaimana bentuk kiwar agar sesuai dengan Wayang Cucok?
() teks hiwar dibuat tersendiri dari wayang dengan desain dapat
dilepas dan dipasang kembali.
() teks ziwar permanen langsung dicetak di belakang wayang.
Alasan

.......................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

20. Menurut Bapak/ Ibu, perlukah pemberian background melalui slide untuk
memainkan wayang?
( )Ya
() Tidak.
Alasan

.......................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................



21. Jika “Ya”, menurut Bapak/ Ibuslide apa yang cocok untuk mengiringi
wayang tersebut?

() slide dengan gambar yang sesuai tema dan didukung audio.
() slide polos tanpa audio.
Alasan

.......................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

E. PERTANYAAN UMUM
22. Bapak/ Ibu diminta untuk memberikan saran secara umum terhadap media

Wayang Cucok untuk meningkatkan kemahiran kalam bahasa Arab siswa
kelas XI MA.

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................



LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN
Judul Penelitian  : Pengembangan Media Pembelajaran Wayang Cucok Untuk
Meningkatkan Kemahiran Kalam Pada Siswa Kelas X1 MAN

1 Jepara
Mata Pelajaran  : Bahasa Arab
Materi s oaal M JbTdani e Ny dseallisea])
Sasaran : MAN 1 Jepara

Nama T
Profesi T o L
Instansi L T W AN R
Produk pembelajaran T R PR
yang pernah dibuat

(media/bahan ajar/metode)

A. PETUNJUK PENGISIAN
1.  Membaca dan mengamati dengan seksama isi dan tampilan media
2. Memberikan nilai berupa tanda (V) yang tersedia di aspek penilaian

dengan kategori penilaian yang ditentukan di bawah ini:

Skor Kategori
4 sangat layak/sangat sesuai
3 layak/sesuali
2 tidak layak/tidak sesuai
1 Sangat tidak layak/Sangat tidak sesuai

3. Jika tidak paham dengan indikator yang disajikan, dapat melihat
keterangan pada kolom diskripsi

4.  Memberikan catatan-catatan khusus tentang kekurangan dan atau
perbaikan media

5.  Memberikan kesimpulan tentang kelayakan metode dan validasi akhir

dengan paraf ahli



B. ASPEK PENILAIAN
Aspek Kelayakan Isi Materi

No Aspek Skor Alasan
2 | 3
1 | Kesesuaian materi dengan
Kl dan KD
2 | Kelengkapan materi
3 | Keluasan materi
4 | Gambar dan ilustrasi
merupakan kegiatan dalam
kehidupan sehari-hari
5 | Menciptakan rasa ingin
tahu
6 | Menciptakan kemampuan
bertanya
Saran:
Aspek Kelayakan Bahasa
No Aspek Skor Alasan
1 3
1 | Komunikatif (sesuai dengan pesan dan
dapat diterima dengan keinginan
sasaran)
2 | Ketepatan struktur kalimat
3 | Keefektifan kalimat
4 | Pemahaman terhadap pesan atau
informasi
5 | Kemampuan memotivasi siswa




6 | Kemampuan mendorong berpikirkritis

7 | Kesesuaian dengan perkembangan
intelektual siswa

8 | Kesesuaian dengan perkembangan
emosional siswa

Saran:

Aspek Penilaian Kontekstual

No

Skor

Aspek

Alasan

Kesesuaian materi dengan

lingkungan nyata siswa

Kemampuan siswa
menghubungkan
pengetahuan yang dimiliki
siswa dengan
penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari

Konstruktivisme

Menemukan (Inkuiry)

Saran:




Aspek Kelayakan Penyajian

Skor
No Aspek Alasan

1 | Pendukung penyajian
(pengantar peran media
dalam pembelajaran)

2 | Penyajian pembelajaran

(keterlibatan siswa)

Saran:

Aspek Fisik Media

Skor
No Aspek Alasan

1 | Kesesuaian ukuran wayang

2 | Kesesuaian slide
background dengan situasi
cerita wayang

3 | Menampilkan pusat
pandang (center point)
yang baik

4 | Jenis font yang digunakan
menarik dan mudah dibaca

5 | Ukuran font pada teks
hiwar

Saran:




Aspek Audio

Skor
No Aspek Alasan

1 Narasi

2 Sound effect

3 Backsound music

Saran:

C. KRITIK DAN SARAN

D. KESIMPULAN
Media ini dinyatakan (*):
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

(*) lingkari salah satu



DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN

A. Aspek Kelayakan Isi Materi

Butir Soal

Deskripsi

Kesesuaian materi dengan Kl dan
KD

Materi yang disampaikan sesuai
dengan Kl dan KD yang ada

Kelengkapan materi

Materi yang disampaikan mencakup
semua yang terdapat di KI dan KD

Keluasan materi

Materi merupakan penjabaran dari
KD yang ada

Gambar dan ilustrasi merupakan
kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari

Contoh gambar sesuai dengan
ilustrasi kehidupan sehari-hari

Menciptakan rasa ingin tahu

Uraian materi membuat siswa
penasaran dan ingin mencobanya ke
depan kelas

Menciptakan kemampuan bertanya

Uraian materi membuat siswa
terdorong untuk bertanya seputar
materi

B. Aspek Kelayakan Bahasa

Butir Soal

Deskripsi

Komunikatif (sesuai dengan pesan
dan dapat diterima dengan
keinginan sasaran)

Bahasa yang digunakan
dipahami oleh siswa

dapat

Ketepatan struktur kalimat

Kalimat yang dipakai sesuai dengan
kaidah bahasa Arab

Keefektifan kalimat

Kalimat yang digunakan sederhana

Pemahaman terhadap pesan atau
informasi

Pemilihan kalimat mudah dipahami
oleh siswa

Kemampuan memotivasi siswa

Bahasa yang digunakan
membangkitkan rasa senang dan
membuat siswa senang berbicara
dengan bahasa Arab

Kemampuan mendorong berpikir
Kritis

Bahasa yang digunakan membuat
siswa ingin tahu apa maksudnya

Kesesuaian dengan perkembangan
intelektual siswa

Bahasa yang dipilih sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif siswa

Kesesuaian dengan perkembangan
emosional siswa

Bahasa yang dipilih sesuai dengan
kematangan emosional siswa




C. Aspek Penilaian Kontekstual

Butir Soal

Deskripsi

Kesesuaian materi dengan
lingkungan nyata siswa

Pemilihan materi sesuai dengan
keadaan lingkungan sekitar siswa

Kemampuan siswa
menghubungkan pengetahuan yang
dimiliki siswa dengan
penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari

Media dapat mendorong siswa
berpikir kritis menghubungkan
materi dengan kehidupan sehari-hari

Konstruktivisme

Materi dalam media bersifat
merangkai pengetahuan yang ada
bukan hanya menerima pengetahuan

Menemukan (Inkuiry)

Materi merangsang siswa
menemukan pengetahuan sendiri

D. Aspek Kelayakan Penyajian

E.

Butir Soal

Deskripsi

Pengantar

Sebelum menggunakan media
terdapat petunjuk pemakaian

Keterlibatansiswa

Media yang digunakan bersifat
interaktif sehingga siswa dapat aktif
berpartisipasi dalam penggunaannya

Aspek Fisik Media

Butir Soal

Deskripsi

Kesesuaian ukuran wayang

Wayang yang dibuat sesuai dengan
kebutuhan

Kesesuaian slide background
dengan situasi cerita wayang

Slidebackground yang ditampilkan
sesuai dengan alur cerita

Menampilkan pusat pandang
(center point) yang baik

Penempatan media sesuai dengan
jarak pandang siswa sehingga sesuai
antara wayang dengan jalannya slide
background yang mengiringinya

Jenis font yang digunakan menarik
dan mudah dibaca

Pemilihan font sesuai kebutuhan dan
mudah dibaca siswa

Ukuran font pada teks hiwar

Kejelasan dalam pemilihan ukuran
teks




F. Aspek Audio

Butir Soal

Deskripsi

Narasi

Suara jelas, narasi sesuai dengan teks/
gambar/ animasi yang sedang
disajikan

Sound effect

Sound effect jelas, menarik dan tidak
mengganggu pemahaman siswa

Backsound music

Backsound music jelas, menarik dan
tidak mengganggu pemahaman siswa




Jepara, 2 November 2015

Sifat : Segera
Lamp. : 1 Bendel (Media Wayang dan Instrumen Validasi)
Hal  : Permohonan Narasumber FGD

Kepada Yth.
Bapak/ 1bU ..o
di Tempat

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.

Teriring doa semoga kita semua senantiasa dalam bimbingan Allah Swt. Salam
dan shalawat semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw.
Pelaksanaan kegiatan ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memainkan lingkungan
pembelajaran pada siswa, ketika guru kurang pandai membaca situasi belajar pada
siswa yang dapat menyebabkan kebosanan khususnya pada saat pembelajaran
kalam. Media pembelajaran Wayang Cucok sebagai salah satu media yang
menarik ketika pembelajaran kalam berlangsung.

Media tersebut dibuat untuk meningkatkan kemahiran kalam agar siswa tidak lagi
merasa bosan, serta membuat siswa lebih tertarik untuk berbicara dengan bahasa
Arab. Oleh karena itu disusunlah “Pengembangan Media Pembelajaran Wayang
Cucok Untuk Meningkatkan Kemahiran Kalam Pada Siswa Kelas XI MAN 1
Jepara”. Untuk itu, kami mohon kehadiran Bapak/ Ibu untuk memberi masuka
terhadap media yang kami kembangkan dalam forum FGD yang insyaAllah
dilaksanakan pada:

Hari/ Tanggal : Sabtu/ 7 November 2015
Pukul : 14.00 WIB - selesai
Tempat : Ruang Lab. Komputer MAN 1 Jepara

Demikian kami sampaikan harapan semoga Bapak/ Ibu selalu sehat dan sukses
sehingga berkenan hadir pada acara yang dimaksud. Atas perhatian Bapak/ Ibu
kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum, Wr. Wh.

Hormat Kami,

Naili Vidya Yulistyana
































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
PRA PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN WAYANG CUCOK

Satuan Pendidikan : MAN 1 JEPARA

Kelas / Semester :XI1/1

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Tema oaal M JLT
Keterampilan : Berbicara
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

l. Kompetensi Inti

K.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K.2. Menghayati dan  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K.3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuali
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuali

kaidah keilmuan.

Il.  Kompetensi Dasar
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari Bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam

semangat belajar.



2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman.

3.1 Melafalkan kata, frasa, dan kalimat Bahasa Arab yang berkaitan

dengangnés M JLT.

4.1 Melakukandialog sederhana sesuai konteks dengan tepat dan lancar

terkait topik cnasl M JLT dengan memperhatikan unsur kebahasaan,

struktur teks dan unsur budaya secara benar dan sesuai konteks.

I1l. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menerapkan percakapan terkait topik yang diprogramkan.
2. Mendeskripsikan secara lisan dengan lafal yang tepat.

3. Melakukan tanya jawab dengan intonasi yang tepat.

IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa dapat mensyukuri anugerah Tuhan
akan keberadaan Bahasa Arab dan menggunakannya sesuai kaidah dan
konteks serta dapat menerapkan percakapan terkait topik yang
diprogramkan, mendeskripsikannya secara lisan dengan lafal yang tepat,

dan melakukan tanya jawab dengan intonasi yang tepat.

V. Materi Pembelajaran
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VI. Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran : Pendekatan saintifik

Metode pembelajaran:At-Thari:gah Al-ittisha:liyah (metode komunikatif)

VII. Sumber Belajar

Guru

Teks dari buku Siswa Bahasa ArabPendekatan Saintifik Kurikulum 2013

Teks dari buku paket Bahasa Arabas sl 4alll aiss
Teks dari buku paket Bahasa Arabis 2l Zalll (5 2

VIl1. Langkah-langkah Pembelajaran

No Kegiatan Waktu
1 | Pendahuluan
a. Guru mengucapkan salam sebagai 15 menit
pembuka pertemuan dan menanyakan




kabar siswa.

b. Guru mengabsen siswa.

c. Guru sedikit mereview pelajaran
sebelumnya dan menyampaikan
informasi materi yang akan
disampaikan.

Kegiataninti
e Mengamati
a. Guru membacakan hiwar  dan siswa
mendengarkan dengan seksama.
e Menanya
b. Siswa menanyakan arti kosakata yang
belum diketahui dari Aiwar yang
dibacakan guru.
e Eksperimen
c. Guru membacakan hiwar dan siswa
mengikuti bacaan guru dengan intonasi
yang sama.
d. Guru membagi kelas menjadi 2
kelompok.
e. Guru membacakan Aiwar dan siswa
mengikuti bacaan guru, dengan dibagi 2

bagian.
e Asosiasi 65 menit

f. Guru membagi kelas menjadi 5
kelompok dan menjelaskan tugas setiap
kelompok.

g. Setiap anggota kelompok
mempraktekkan tanya jawab tentang
onanl L JUT

h. secara bergantian.

i. Guru menunjuk perwakilan setiap
kelompok untuk  mempresentasikan
hasil kelompoknya. (mendeskripsikan).

e Komunikasi

J. Guru memberi klarifikasi atas tanya
jawab dan deskripsi siswa serta
memberikan penjelasan dan pelurusan
jika ada pelafalan siswa yang kurang
tepat.

Penutup

a. Guru bersama siswa merefleksi kegiatan
belajar mengajar yang telah
berlangsung. 10 menit

b. Guru memberikan motivasi kepada
siswa..
c. Guru menutup pembelajarankalam.




IX. Penilaian

Penilaian
No. Indikator Teknik Bentuk Contoh Instrumen
Instrumen

1. | Menerapkan Kelompok Lisan LS el Ll ot
percakapan terkait topik v fL 7
yang diprogramkan. | QJ

2. | Mendeskripsikan secara Kelompok Lisan | als y ls 4l
lisan dengan lafal yang ) Jf“*; = bﬁl V'K
tepat.

3. | Melakukan tanya jawab Individu Lisan ' 2.::3}? ‘)}L‘ 32
dengan intonasi yang S -
tepat.

Teknik penskoran:

- Skor diberikan antara 1-20 per aspek sesuai dengan kemampuan siswa.

- Skor per aspek dijumlah dan dikonversikan menjadi nilai bersifat kualitatif.

Format Penskoran:

Mengetahui,
Guru Bahasa Arab

Musalim, S.Ag, M.S.I

NIP.19690509 199603 1 001

Peneliti

Naili Vidya Yulistyana, S.Pd.

NIM.1420410059

Aspek Penilaian
Kebahasaan Non Kebahasaan
No. | Nama | Penempatan | Makharijul Huruf | Susunan .| Jumlah
Penekanan (pengucapan) Kalimat KeIa;garan Kebezr: nian
20 20 20
Keterangan predikat pedoman penilaian adalah sebagai berikut.
Skor Kategori Predikat
17-20 Sangat baik A
13-16 Baik B
9-12 Cukup C
5-8 Kurang D
2-5 Sangat Kurang E
Jepara, November 2015




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN WAYANG CUCOK

Satuan Pendidikan : MAN 1 JEPARA

Kelas / Semester :XI1/1

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Tema oaal M JLT
Keterampilan : Berbicara
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

l. Kompetensi Inti

K.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K.2. Menghayati dan  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K.3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuali
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuali

kaidah keilmuan.

Il.  Kompetensi Dasar
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari Bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam

semangat belajar.



2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman.
3.1 Melafalkan kata, frasa, dan kalimat Bahasa Arab yang berkaitan

dengancpéal L JLT.

4.1 Melakukandialog sederhana sesuai konteks dengan tepat dan lancar

terkait topik cnasl M JLT dengan memperhatikan unsur kebahasaan,

struktur teks dan unsur budaya secara benar dan sesuai konteks.

I1l. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menerapkan percakapan terkait topik yang diprogramkan.
2. Mendeskripsikan secara lisan dengan lafal yang tepat.

3. Melakukan tanya jawab dengan intonasi yang tepat.

IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa dapat mensyukuri anugerah Tuhan

akan keberadaan Bahasa Arab dan menggunakannya sesuai kaidah dan
konteks serta dapat menerapkan percakapan terkait topik yang
diprogramkan, mendeskripsikannya secara lisan dengan lafal yang tepat,

dan melakukan tanya jawab dengan intonasi yang tepat.

V. Materi Pembelajaran
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VI. Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran : Pendekatan saintifik
Metode pembelajaran:At-Thari:gah Al-ittisha:liyah (metode komunikatif)

VII. Sumber Belajar

Guru

Teks dari buku Siswa Bahasa ArabPendekatan Saintifik Kurikulum 2013
Teks dari buku paket Bahasa Arabas sl 4alll aiss
Teks dari buku paket Bahasa Arabis =l Zalll (5 2




VIII. Langkah-langkah Pembelajaran

No Kegiatan Waktu
1 | Pendahuluan

a. Guru mengucapkan salam sebagai pembuka
pertemuan dan menanyakan kabar siswa.

b. Guru mengabsen siswa. 15 menit

c. Guru sedikit mereview pelajaran sebelumnya
dan menyampaikan informasi materi yang
akan disampaikan.

2 | Kegiataninti
e Mengamati

a. Guru membacakan hiwar dan siswa

mendengarkan dengan seksama.
e Menanya

b. Siswa menanyakan arti kosakata yang belum

diketahui dari kiwar yang dibacakan guru.
e Eksperimen

c. Guru menampilkan hiwar serta
membacakannya di depan kelas dan siswa
mengikuti dengan intonasi yang sama.

d. Guru menunjuk salah satu siswa untuk
memimpin Aiwar seperti yang dicontohkan.

e Asosiasi

a. Guru membagi kelas menjadi 8 kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

b. Guru memberi instruksi dalam penggunaan | 65 menit
media Wayang Cucok yang membantu dalam
mempraktikkan ziwar di depan kelas.

c. Guru meminta siswa untuk memilih perannya
sesuai dengan wayang Yyang telah tersedia.

d. Guru meminta siswa mempraktikkan AZiwar
di depan kelas bersama kelompoknya masing-
masingdengan Wayang Cucok yang telah
disediakan di depan kelas.

e. Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok
untuk mempresentasikan isi hiwar.
(mendeskripsikan).

e Komunikasi

f. Guru memberi Klarifikasi atas tanya jawab
dan deskripsi siswa serta memberikan
penjelasan dan pelurusan jika ada pelafalan
siswa yang kurang tepat.

3 | Penutup

a. Guru bersama siswa merefleksi kegiatan
belajar mengajar yang telah berlangsung. 10 menit

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa..

c. Guru menutup pembelajaran kalam.




IX. Penilaian

Penilaian
No. Indikator Teknik Bentuk Contoh Instrumen
Instrumen

1. | Menerapkan Kelompok Lisan LS el Ll ot
percakapan terkait topik v fL 7
yang diprogramkan. | i\b-);- z_bbﬂa st

2. | Mendeskripsikan secara Kelompok Lisan | als y ls 4l
lisan dengan lafal yang ) Jf“*; = bﬁl V'K
tepat.

3. | Melakukan tanya jawab Individu Lisan ' 2.::3}? ‘)}L‘ 32
dengan intonasi yang S -
tepat.

Teknik penskoran:
- Skor diberikan antara 1-20 per aspek sesuai dengan kemampuan siswa.
- Skor per aspek dijumlah dan dikonversikan menjadi nilai bersifat kualitatif.

Format Penskoran:

Aspek Penilaian
Kebahasaan Non Kebahasaan
No. | Nama | Penempatan | Makharijul Huruf | Susunan . Jumlah
. Kelancaran | Keberanian
Penekanan (pengucapan) Kalimat 20 20
20 20 20
1.
2

Keterangan predikat pedoman penilaian adalah sebagai berikut.

Skor Kategori Predikat
17-20 Sangat baik A
13-16 Baik B
9-12 Cukup C
5-8 Kurang D
2-5 Sangat Kurang E
Jepara, November 2015
Mengetahui,
Guru Bahasa Arab Peneliti

Musalim, S.Ag, M.S.I

NIP.19690509 199603 1 001

Naili Vidya Yulistyana, S.Pd.

NIM.1420410059




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN WAYANG CUCOK

Satuan Pendidikan : MAN 1 JEPARA

Kelas / Semester X171

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
el dle Jlg dmal

Keterampilan : Berbicara

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

I. Kompetensi Inti

K.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K.2. Menghayati dan  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K.3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuali
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuali
kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari Bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam

semangat belajar.



2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman.

3.1 Melafalkan kata, frasa, dan kalimat Bahasa Arab yang berkaitan

dengani.al &le iy izl

4.1 Melakukandialog sederhana sesuai konteks dengan tepat dan lancar

terkait topik i)l 4l )y i=2)l  dengan memperhatikan unsur

kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya secara benar dan sesuai
konteks.

I1l. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menerapkan percakapan terkait topik yang diprogramkan.
2. Mendeskripsikan secara lisan dengan lafal yang tepat.
3. Melakukan tanya jawab dengan intonasi yang tepat.

IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa dapat mensyukuri anugerah Tuhan
akan keberadaan Bahasa Arab dan menggunakannya sesuai kaidah dan
konteks serta dapat menerapkan percakapan terkait topik yang
diprogramkan, mendeskripsikannya secara lisan dengan lafal yang tepat,

dan melakukan tanya jawab dengan intonasi yang tepat.

V. Materi Pembelajaran
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Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran : Pendekatan saintifik

Metode pembelajaran:At-Thari:gah Al-ittisha:liyah (metode komunikatif)
. Sumber Belajar

Guru

Teks dari buku Siswa Bahasa ArabPendekatan Saintifik Kurikulum 2013

Teks dari buku paket Bahasa Arabas sl 4alll aiss

Teks dari buku paket Bahasa Arabis 21l Zalll (5 2




VIII. Langkah-langkah Pembelajaran

dari 4-5 siswa.

h. Guru memberi instruksi dalam
penggunaan media Wayang Cucok
yang membantu dalam
mempraktikkan kiwar di depan kelas.

i. Guru meminta siswa untuk memilih
perannya sesuai dengan wayang Yyang
telah tersedia.

J. Guru meminta siswa mempraktikkan
hiwar di depan kelas bersama
kelompoknya masing-masingdengan
Wayang Cucok yang telah disediakan
di depan kelas.

kK. Guru menunjuk perwakilan setiap
kelompok untuk mempresentasikan isi
hiwar. (mendeskripsikan).

e Komunikasi

I. Guru memberi Klarifikasi atas tanya

jawab dan deskripsi siswa serta

No Kegiatan Waktu
1 | Pendahuluan
a. Guru mengucapkan salam sebagai
pembuka pertemuan dan menanyakan
kabar siswa.
b. Guru mengabsen siswa. 15 menit
c. Guru sedikit mereview pelajaran
sebelumnya dan  menyampaikan
informasi materi  yang  akan
disampaikan.
2 | Kegiataninti
e Mengamati
a. Guru membacakan kiwar dan siswa
mendengarkan dengan seksama.
e Menanya
b. Siswa menanyakan arti kosakata yang
belum diketahui dari hiwar  yang
dibacakan guru.
e Eksperimen
c. Guru menampilkan hiwar serta
membacakannya di depan kelas dan
siswa mengikuti dengan intonasi yang
sama.
d. Guru menunjuk salah satu siswa untuk
memimpin  Aiwar seperti  yang
dicontohkan.
e Asosiasi
g. Guru membagi kelas menjadi 8
kelompok, setiap kelompok terdiri 65 menit




tepat.

memberikan penjelasan dan pelurusan
jika ada pelafalan siswa yang kurang

Penutup
d. Guru

siswa..

bersama

siswa

merefleksi
kegiatan belajar mengajar yang telah
berlangsung.
e. Guru memberikan motivasi kepada

f.  Guru menutup pembelajarankalam.

10 menit

IX. Penilaian

Penilaian
No. ok Teknik | 2K 1 contoh Instrumen
Instrumen
1. Menerapkan Kelompok Lisan \);L\ i
percakapan terkait topik &
yang diprogramkan. ;sl’ LS Ele:
2 J)
2. | Mendeskripsikan secara Kelompok Lisan S
lisan dengan lafal yang Jfg “)bfm V‘K
tepat. Lyl
3. | Melakukan tanya jawab Individu Lisan N 132
dengan intonasi yang bagyl )\3;'\ foa>-)
tepat.

Teknik penskoran:

- Skor diberikan antara 1-20 per aspek sesuai dengan kemampuan siswa.

- Skor per aspek dijumlah dan dikonversikan menjadi nilai bersifat kualitatif.

Format Penskoran:

No.

Aspek Penilaian

Kebahasaan Non Kebahasaan
Nama | Penempatan | Makharijul Huruf | Susunan .
. Kelancaran | Keberanian
Penekanan (pengucapan) Kalimat 20 20
20 20 20

Jumlah




Keterangan predikat pedoman penilaian adalah sebagai berikut.

Skor Kategori Predikat
17-20 Sangat baik A
13-16 Baik B
9-12 Cukup C
5-8 Kurang D
2-5 Sangat Kurang E

Jepara, November 2015

Mengetahui,
Guru Bahasa Arab Peneliti
Musalim, S.Ad, M.S.I Naili Vidya Yulistyana, S.Pd.

NIP.19690509 199603 1 001 NIM.1420410059



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN WAYANG CUCOK

Satuan Pendidikan : MAN 1 JEPARA

Kelas / Semester X171

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Tema el Lle g dsa))
Keterampilan : Berbicara
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

I. Kompetensi Inti

K.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K.2. Menghayati dan  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K.3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar
5.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari Bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam

semangat belajar.



6.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman.

7.1 Melafalkan kata, frasa, dan kalimat Bahasa Arab yang berkaitan

dengani.al &le iy izl

8.1 Melakukandialog sederhana sesuai konteks dengan tepat dan lancar

terkait topik i)l 4l )y i=2)l  dengan memperhatikan unsur

kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya secara benar dan sesuai
konteks.

I1l. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menerapkan percakapan terkait topik yang diprogramkan.
2. Mendeskripsikan secara lisan dengan lafal yang tepat.
3. Melakukan tanya jawab dengan intonasi yang tepat.

IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa dapat mensyukuri anugerah Tuhan
akan keberadaan Bahasa Arab dan menggunakannya sesuai kaidah dan
konteks serta dapat menerapkan percakapan terkait topik yang
diprogramkan, mendeskripsikannya secara lisan dengan lafal yang tepat,

dan melakukan tanya jawab dengan intonasi yang tepat.

V. Materi Pembelajaran
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VI. Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran : Pendekatan saintifik

Metode pembelajaran:At-Thari:gah Al-ittisha:liyah (metode komunikatif)
VII. Sumber Belajar

Guru

Teks dari buku Siswa Bahasa ArabPendekatan Saintifik Kurikulum 2013

Teks dari buku paket Bahasa Arabas all Zalll ailas

Teks dari buku paket Bahasa Arabas =l 4alll 5 5

VIII. Langkah-langkah Pembelajaran

No Kegiatan Waktu
1 | Pendahuluan
a. Guru mengucapkan salam sebagali
pembuka pertemuan dan menanyakan
kabar siswa.
. Guru mengabsen siswa. 15 menit
c. Guru sedikit mereview pelajaran
sebelumnya dan menyampaikan
informasi materi yang akan
disampaikan.
2 | Kegiataninti
e Mengamati
a. Guru membacakan hiwar dan siswa
mendengarkan dengan seksama.
e Menanya
b. Siswa menanyakan arti kosakata yang
belum diketahui dari hiwar  yang
dibacakan guru.
e Eksperimen
c. Guru menampilkan hiwar serta | 65 menit
membacakannya di depan kelas dan
siswa mengikuti dengan intonasi yang

sama.
d. Guru menunjuk salah satu siswa untuk
memimpin  Aiwar seperti  yang
dicontohkan.
e Asosiasi

e. Guru membagi kelas menjadi 8
kelompok, setiap kelompok terdiri dari




4-5 siswa.
f. Guru  memberi instruksi  dalam
penggunaan media Wayang Cucok yang
membantu dalam mempraktikkan hiwar
di depan kelas.
g. Guru meminta siswa untuk memilih
perannya sesuai dengan wayang Yyang
telah tersedia.
h. Guru meminta siswa mempraktikkan
hiwar di depan kelas bersama
kelompoknya masing-masingdengan
Wayang Cucok yang telah disediakan di
depan kelas.
i. Guru menunjuk perwakilan setiap
kelompok untuk mempresentasikan isi
hiwar. (mendeskripsikan).
e Komunikasi
J. Guru memberi klarifikasi atas tanya
jawab dan deskripsi siswa serta
memberikan penjelasan dan pelurusan
jika ada pelafalan siswa yang kurang
tepat.
3 | Penutup
a. Guru bersama siswa merefleksi kegiatan
belajar mengajar yang telah
berlangsung. 10 menit
b. Guru memberikan motivasi kepada
siswa..
c. Guru menutup pembelajarankalam.
IX. Penilaian
Penilaian
i Indikator Teknik Bentuk Contoh Instrumen
Instrumen
1. | Menerapkan Kelompok Lisan N £
percakaF;)an terkait topik i Ll & ‘};‘ ’s
yang diprogramkan. 8&‘}“—3 g.sb LS
o g
2. | Mendeskripsikan secara Kelompok Lisan . .
lisan dengF;n lafal yang i J'( ¢ Qbﬂl | VJS
tepat. | s
3. Melakukap tanyq jawab Individu Lisan ! za%ﬂ )\};\ Y
dengan intonasi yang -7
tepat.




Teknik penskoran:
- Skor diberikan antara 1-20 per aspek sesuai dengan kemampuan siswa.
- Skor per aspek dijumlah dan dikonversikan menjadi nilai bersifat kualitatif.

Format Penskoran:

Aspek Penilaian

Kebahasaan Non Kebahasaan
No. | Nama | Penempatan | Makharijul Huruf | Susunan , Jumlah
. Kelancaran | Keberanian
Penekanan (pengucapan) Kalimat 20 20
20 20 20

Keterangan predikat pedoman penilaian adalah sebagai berikut.

Skor Kategori Predikat
17-20 Sangat baik A
13-16 Baik B
9-12 Cukup C

5-8 Kurang D

2-5 Sangat Kurang E

Jepara, November 2015

Mengetahui,
Guru Bahasa Arab Peneliti
Musalim, S.Ag, M.S.1 Naili Vidya Yulistyana, S.Pd.

NIP.19690509 199603 1 001 NIM.1420410059



UJI EFEKTIVITAS PRETEST DAN UJI COBA 1

T-TEST PAIRS=sebelum WITH sesudah
/CRITERIA=CI (.9500)
/MISSING=ANALYSIS.

(PAIRED)

T-Test
[DataSet0]
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  pretest 63.3846 26 2.69929 .52937
uji coba 1 63.3846 26 2.77239 .54371
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
the Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 pretest - uji coba 1 .00000 .74833 14676 -.30226 .30226| .000 25 1.000




DATASET ACTIVATE DataSetO.

UJI EFEKTIVITAS PRETEST DAN UJI COBA 2

SAVE OUTFILE='D:\Untitledl.sav'

/COMPRESSED.
DATASET ACTIVATE DataSetl.

DATASET CLOSE DataSetO.

T-TEST PAIRS=sebelum WITH sesudah

/CRITERIA=CI (.9500)
/MISSING=ANALYSIS.

(PAIRED)

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  pretest 63.3846 26 2.69929 .52937
uji coba 2 64.3462 26 3.23657 .63474
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df | Sig. (2-tailed)
Pair 1 pretest - uji coba 2 -.96154 2.53741 49763 -1.98642 .06334| -1.932 25 .065




T-TEST PAIRS=sebelum WITH sesudah

/CRITERIA=CI (.9500)
/MISSING=ANALYSIS.

UJI EFEKTIVITAS

(PAIRED)

PRETEST DAN UJI COBA 3

T-Test
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

Pair1  pretest 63.3846 26 2.69929 .52937

uji coba 3 70.5000 26 4.94166 .96914

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
the Difference

Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 pretest - uji coba 3 -7.11538 4.77767 .93698 -9.04513| -5.18564 -7.594 25 .000




UJI EFEKTIVITAS

T-TEST PAIRS=sebelum WITH sesudah
/CRITERIA=CI (.9500)
/MISSING=ANALYSIS.

(PAIRED)

PRETEST DAN UJI COBA 4

T-Test
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

Pair1  pretest 63.3846 26 2.69929 .52937

uji coba 4 76.1154 26 5.65917 1.10985

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference

Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t Df Sig. (2-tailed)
Pair 1 pretest - uji coba 4 -12.73077 5.12685 1.00546 -14.80155 -10.65999 | -12.662 25 .000




UJI EFEKTIVITAS PRETEST DAN UJI COBA 5 (posttest)

T-TEST PAIRS=sebelum WITH sesudah
/CRITERIA=CI (.9500)
/MISSING=ANALYSIS.

(PAIRED)

T-Test
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

Pair1  pretest 63.3846 26 2.69929 .52937

uji coba 5 81.6154 26 5.59340 1.09696

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference

Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t Df | Sig. (2-tailed)
Pair 1 pretest - uji coba 5 -18.23077 5.30892 1.04116 -20.37509 -16.08645| -17.510| 25 .000




UJI RELIABILITAS ASPEK PENEMPATAN PENEKANAN

RELIABILITY

/VARIABLES=pretest ujil uji2 uji3 ujid posttest
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 26 100.0
Excluded? 0 .0
Total 26 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.887 6




UJI RELIABILITAS ASPEK MAKHARUJUL HURUF

RELIABILITY

/VARIABLES=pretest ujil uji2 uji3 ujid posttest
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSet0]
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 26 100.0
Excluded? 0 .0
Total 26 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.761 6




UJI RELIABILITAS ASPEK INTONASI KALIMAT

RELIABILITY

/VARIABLES=pretest ujil uji2 uji3 ujid posttest
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 26 100.0

Excluded? 0 .0

Total 26 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.808 6




UJI RELIABILITAS ASPEK KELANCARAN

RELIABILITY

/VARIABLES=pretest ujil uji2 uji3 ujid posttest
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 26 100.0

Excluded? 0 .0

Total 26 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

732 6




RELIABILITY

UJI RELIABILITAS ASPEK KEBERANIAN

/VARIABLES=pretest ujil uji2 uji3 ujid posttest

/SCALE ('ALL VARIABLES')

/MODEL=ALPHA.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

ALL

N %
Cases  Valid 26 100.0
Excluded? 0 .0
Total 26 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.826

6




RELIABILITY

UJI RELIABILITAS VALIDASI DESAIN

/VARIABLES=AHLIWAYANG AHLIIT GURUl GURU2

/SCALE ('ALL VARIABLES')
/MODEL=ALPHA.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

ALL

N %
Cases  Valid 28 100.0
Excluded? 0 .0
Total 28 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.667

4




RELIABILITAS INSTRUMEN ANGKET OBSERVASI

RELIABILITY
/VARIABLES=I II III

/SCALE ('ALL VARIABLES')

ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSet0]
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 26 100.0
Excluded? 0 .0
Total 26 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.848 3




DAFTAR NILAI PRE-TESTSISWA KELAS XI IPA 3
PENGGUNA MEDIA PEMBELAJARAN WAYANG CUCOK

UNTUK MENINGKATKAN KEMAHIRAN KALAM

Aspek Penilaian

N N Kebahasaan Non Kebahasaan Sumiah
0. ama m ' umia
v | Mo | ams | Kelacaran | Keeraia
20 20 20
1. | Arnetta Raafinur H. 10 15 9 14 12 60
2. | Atik Khoirunnisa’ 12 14 11 12 12 61
3. | Aulia PutriP.S 13 13 8 13 15 62
4. | Avelia Ayu Diah Lestari 14 15 12 11 14 66
5. | Berlian Ayu Lestari 12 13 10 12 16 63
6. | Dafah Adi Wardana 14 14 12 14 15 69
7. | Diyah Nuril Makkiyah 12 14 11 12 12 61
8. | Eni Endang R 10 15 9 14 12 60
9. | Farikha Maulida 10 15 9 14 12 60
10. | Khofifatur Rohmah 13 13 8 13 15 62
11. | Lailia Dwi K. 10 15 9 14 12 60
12. | Lilis Puji Lestari 10 15 9 14 12 60
13. | Makaka Ardyyansyah 14 115 12 11 14 66
14. | Milla Agustina 11 11 9 15 18 64
15. | Nila Aprilia 13 13 8 13 15 62
16. | Nurul Hikmah 12 14 11 12 12 61
17. | Nurul Umroh 11 11 9 15 18 64
18. | Rika Diana Nur Alimah 13 13 12 13 14 65
19. | Riski Amalia 13 13 12 13 14 65
20. | Sadad Musthofa Karim 13 13 12 13 14 65
21. | Siti Nurma Yunita 13 13 12 13 14 65
22. | Vika Erviana 13 13 12 13 14 65
23. | Winda Nurvitasari 13 13 8 13 15 62
24. | Yufan M. Mar’i 14 15 12 11 14 66
25. | Zuhrotul Fitriyah 13 13 12 13 14 65
26. | Zulianatul H. 14 14 12 14 15 69
JUMLAH 1648
RATA-RATA 63,4




DAFTAR NILAI UJI COBA 1 SISWA KELAS X1 IPA 3
PENGGUNA MEDIA PEMBELAJARAN WAYANG CUCOK

UNTUK MENINGKATKAN KEMAHIRAN KALAM

Aspek Penilaian

Kebahasaan Non Kebahasaan
No. Nama Penempatan | Makharijul Huruf | Intonasi | ..o | 0 . Jumlah
Penekanan (pengucapan) Kalimat 20 20
20 20 20
1. | Arnetta Raafinur H. 10 15 9 14 12 60
2. | Atik Khoirunnisa’ 12 14 11 12 12 61
3. | Aulia Putri P.S 13 13 8 13 15 62
4. | Avelia Ayu Diah Lestari 14 15 12 11 14 66
5. | Berlian Ayu Lestari (1% 13 10 12 16 63
6. | Dafah Adi Wardana 14 14 12 14 15 69
7. | Diyah Nuril Makkiyah 12 13 11 12 12 60
8. | Eni Endang R 10 15 9 14 12 60
9. | Farikha Maulida 10 15 9 14 12 60
10. | Khofifatur Rohmah 13 11 8 13 15 60
11. | Lailia Dwi K. 10 i) 9 14 12 60
12. | Lilis Puji Lestari 10 15 9 14 12 60
13. | Makaka Ardyyansyah 14 15 12 11 14 66
14. | Milla Agustina 11 4] 9 15 18 64
15. | Nila Aprilia 13 13 8 13 15 62
16. | Nurul Hikmah 12 11 12 14 15 64
17. | Nurul Umroh 11 11 9 15 18 64
18. | Rika Diana Nur Alimah 13 13 12 13 14 65
19. | Riski Amalia 13 13 12 13 14 65
20. | Sadad Musthofa Karim 13 13 12 13 14 65
21. | Siti Nurma Yunita 13 13 12 13 14 65
22. | Vika Erviana 13 13 12 13 14 65
23. | Winda Nurvitasari 13 13 8 13 15 62
24. | Yufan M. Mar’i 14 15 12 11 14 66
25. | Zuhrotul Fitriyah 13 13 12 13 14 65
26. | Zulianatul H. 14 14 12 14 15 69
JUMLAH 1648
RATA-RATA 63,4




DAFTAR NILAI UJI COBA 2 SISWA KELAS X1 IPA 3
PENGGUNA MEDIA PEMBELAJARAN WAYANG CUCOK

UNTUK MENINGKATKAN KEMAHIRAN KALAM

Aspek Penilaian

Kebahasaan Non Kebahasaan
No. Nama Penempatan | Makharijul Huruf | Intonasi | ..o | 0 . Jumlah
Penekanan (pengucapan) Kalimat 20 20
20 20 20
1. | Arnetta Raafinur H. 12 15 13 15 15 70
2. | Atik Khoirunnisa’ 12 14 12 13 13 64
3. | Aulia Putri P.S 13 14 10 15 15 67
4. | Avelia Ayu Diah Lestari 15 14 12 11 14 66
5. | Berlian Ayu Lestari (1% 13 10 12 16 63
6. | Dafah Adi Wardana 14 14 12 14 15 69
7. | Diyah Nuril Makkiyah 12 13 11 12 12 60
8. | Eni Endang R 10 15 9 14 12 60
9. | Farikha Maulida 10 15 9 14 12 60
10. | Khofifatur Rohmah 13 11 8 13 15 60
11. | Lailia Dwi K. 10 i) 9 14 12 60
12. | Lilis Puji Lestari 10 15 9 14 12 60
13. | Makaka Ardyyansyah 15 14 12 13 12 66
14. | Milla Agustina 13 13 11 15 18 70
15. | Nila Aprilia 13 13 8 13 15 62
16. | Nurul Hikmah 12 11 12 14 15 64
17. | Nurul Umroh 11 11 9 15 18 64
18. | Rika Diana Nur Alimah 13 13 12 13 14 65
19. | Riski Amalia 13 13 12 13 14 65
20. | Sadad Musthofa Karim 13 13 12 13 14 65
21. | Siti Nurma Yunita 13 13 12 13 14 65
22. | Vika Erviana 13 13 12 13 14 65
23. | Winda Nurvitasari 13 13 8 13 15 62
24. | Yufan M. Mar’i 14 15 12 11 14 66
25. | Zuhrotul Fitriyah 13 13 12 13 14 65
26. | Zulianatul H. 13 13 11 15 18 70
JUMLAH 1673
RATA-RATA 64,3




DAFTAR NILAI UJI COBA 3 SISWA KELAS X1 IPA 3
PENGGUNA MEDIA PEMBELAJARAN WAYANG CUCOK

UNTUK MENINGKATKAN KEMAHIRAN KALAM

Aspek Penilaian

Kebahasaan Non Kebahasaan
No. Nama Penempatan | Makharijul Huruf | Intonasi | ..o | 0 . Jumlah
Penekanan (pengucapan) Kalimat 20 20
20 20 20
1. | Arnetta Raafinur H. 12 17 14 15 15 73
2. | Atik Khoirunnisa’ 12 14 12 13 13 64
3. | Aulia Putri P.S 13 14 10 15 15 67
4. | Avelia Ayu Diah Lestari 16 16 12 14 15 73
5. | Berlian Ayu Lestari (1% 13 10 12 16 63
6. | Dafah Adi Wardana 16 16 14 16 17 79
7. | Diyah Nuril Makkiyah 15 16 15 15 12 73
8. | Eni Endang R 12 15 11 15 13 66
9. | Farikha Maulida 13 16 12 15 16 72
10. | Khofifatur Rohmah 15 14 13 14 16 72
11. | Lailia Dwi K. 13 i) 15 15 15 73
12. | Lilis Puji Lestari 14 15 15 15 17 76
13. | Makaka Ardyyansyah 15 14 12 13 12 66
14. | Milla Agustina 13 13 11 15 18 70
15. | Nila Aprilia 13 13 8 13 15 62
16. | Nurul Hikmah 12 11 12 14 15 64
17. | Nurul Umroh 11 11 13 15 18 68
18. | Rika Diana Nur Alimah 13 13 15 13 14 68
19. | Riski Amalia 13 13 13 17 17 73
20. | Sadad Musthofa Karim 13 16 12 15 16 72
21. | Siti Nurma Yunita 15 14 13 14 16 72
22. | Vika Erviana 13 15 15 15 15 73
23. | Winda Nurvitasari 14 15 15 15 17 76
24. | Yufan M. Mar’i 15 14 12 13 12 66
25. | Zuhrotul Fitriyah 13 13 11 15 18 70
26. | Zulianatul H. 15 16 16 19 16 82
JUMLAH 1833
RATA-RATA 71




DAFTAR NILAI UJI COBA 4 SISWA KELAS X1 IPA 3
PENGGUNA MEDIA PEMBELAJARAN WAYANG CUCOK

UNTUK MENINGKATKAN KEMAHIRAN KALAM

Aspek Penilaian

Kebahasaan Non Kebahasaan
No. Nama Penempatan | Makharijul Huruf | Intonasi | ..o | 0 . Jumlah
Penekanan (pengucapan) Kalimat 20 20
20 20 20
1. | Arnetta Raafinur H. 12 17 14 15 15 73
2. | Atik Khoirunnisa’ 17 15 14 16 14 76
3. | Aulia Putri P.S 16 16 13 17 17 79
4. | Avelia Ayu Diah Lestari 18 16 17 15 16 82
5. | Berlian Ayu Lestari 15 16 15 15 16 77
6. | Dafah Adi Wardana 15 16 16 19 16 82
7. | Diyah Nuril Makkiyah 17 16 15 17 17 82
8. | Eni Endang R 12 15 11 15 13 66
9. | Farikha Maulida 13 16 12 15 16 72
10. | Khofifatur Rohmah 15 14 13 14 16 72
11. | Lailia Dwi K. 13 i) 15 15 15 73
12. | Lilis Puji Lestari 14 15 15 15 17 76
13. | Makaka Ardyyansyah 15 14 12 13 12 66
14. | Milla Agustina 13 13 11 15 18 70
15. | Nila Aprilia 13 16 12 15 16 72
16. | Nurul Hikmah 15 14 13 14 16 72
17. | Nurul Umroh 13 15 15 15 15 73
18. | Rika Diana Nur Alimah 14 15 15 15 17 76
19. | Riski Amalia 15 14 13 14 16 72
20. | Sadad Musthofa Karim 15 14 13 14 16 72
21. | Siti Nurma Yunita 16 15 16 17 18 82
22. | Vika Erviana 15 16 16 19 16 82
23. | Winda Nurvitasari 18 16 18 18 15 85
24. | Yufan M. Mar’i 17 16 15 18 17 83
25. | Zuhrotul Fitriyah 16 17 16 14 14 77
26. | Zulianatul H. 18 18 16 17 18 87
JUMLAH 1979
RATA-RATA 76,1




DAFTAR NILAI POST TESTSISWA KELAS XI IPA 3
PENGGUNA MEDIA PEMBELAJARAN WAYANG CUCOK

UNTUK MENINGKATKAN KEMAHIRAN KALAM

Aspek Penilaian

Kebahasaan Non Kebahasaan
No. Nama Penempatan | Makharijul Huruf | Intonasi | ..o | 0 . Jumlah
Penekanan (pengucapan) Kalimat 20 20
20 20 20
1. | Arnetta Raafinur H. 16 15 15 15 18 79
2. | Atik Khoirunnisa’ 18 17 18 17 14 84
3. | Aulia Putri P.S 16 16 15 20 20 87
4. | Avelia Ayu Diah Lestari 18 16 17 15 18 84
5. | Berlian Ayu Lestari 16 16 16 18 19 85
6. | Dafah Adi Wardana 15 16 16 19 16 82
7. | Diyah Nuril Makkiyah 17 16 15 17 17 82
8. | Eni Endang R 13 13 11 15 18 70
9. | Farikha Maulida 13 16 12 15 16 72
10. | Khofifatur Rohmah 15 14 13 14 16 72
11. | Lailia Dwi K. 13 i) 15 15 15 73
12. | Lilis Puji Lestari 16 16 15 20 20 87
13. | Makaka Ardyyansyah 13 13 11 15 18 70
14. | Milla Agustina 15 16 16 19 16 82
15. | Nila Aprilia 17 16 15 17 17 82
16. | Nurul Hikmah 15 17 15 18 18 83
17. | Nurul Umroh 17 16 16 19 20 88
18. | Rika Diana Nur Alimah 17 18 18 17 18 88
19. | Riski Amalia 18 15 16 19 17 85
20. | Sadad Musthofa Karim 19 17 18 16 17 87
21. | Siti Nurma Yunita 16 15 16 17 18 82
22. | Vika Erviana 16 15 16 17 18 82
23. | Winda Nurvitasari 16 15 16 17 18 82
24. | Yufan M. Mar’i 16 15 16 17 18 82
25. | Zuhrotul Fitriyah 16 17 17 17 18 85
26. | Zulianatul H. 18 18 16 17 18 87
JUMLAH 2122
RATA-RATA 82










DATA INSTRUMEN ANGKET OBSERVASI SISWA

No. Nama MOS0

I Il 1T
1. Arnetta Raafinur H. 2 2 2
2. Atik Khoirunnisa’ 2 2 2
3. Aulia Putri P.S 4 3 4
4. Avelia Ayu Diah Lestari 3 4 2
5. Berlian Ayu Lestari 3 3 3
6. Dafah Adi Wardana 4 4 3
7. Diyah Nuril Makkiyah 3 3 3
8. Eni Endang R 3 3 3
9. Farikha Maulida 3 3 4
10. Khofifatur Rohmah 2 3 3
11. Lailia Dwi K. 3 3 3
12. | Lilis Puji Lestari 4 4 4
13. | Makaka Ardyyansyah 3 3 3
14. | Milla Agustina 4 4 4
15. | Nila Aprilia 2 3 2
16. Nurul Hikmah 4 4 3
17. Nurul Umroh 2 2 2
18. Rika Diana Nur Alimah 2 2 2
19. Riski Amalia 3 3 3
20. | Sadad Musthofa Karim 3 3 4
21. | Siti Nurma Yunita 2 3 3
22. | Vika Erviana 3 4 3
23. | Winda Nurvitasari 3 4 3
24, Yufan M. Mar’i 3 3 3
25. | Zuhrotul Fitriyah 3 3 3
26. | Zulianatul H. 3 3 3




PENILAIAN SISWA TERHADAP PRODUK LAMA

No Nama Skor untuk butir no. Jumlah
A B C
1 Arnetta Raafinur H. 1 1 1 3
2 Atik Khoirunnisa’ 2 1 2 5
3 Aulia Putri P.S 2 2 2 6
4 Avelia Ayu Diah Lestari 1 1 1 3
5 Berlian Ayu Lestari 2 2 2 6
6 Dafah Adi Wardana 3 2 2 7
7 Diyah Nuril Makkiyah 3 2 2 7
8 Eni Endang R 2 2 2 6
9 Farikha Maulida 2 2 2 6
10 Khofifatur Rohmah 3 3 2 8
11 Lailia Dwi K. 2 2 2 6
12 Lilis Puji Lestari 2 3 3 8
13 Makaka Ardyyansyah 2 2 2 6
14 Milla Agustina 3 2 3 8
15 Nila Aprilia 3 2 3 8
16 Nurul Hikmah 3 3 2 8
17 Nurul Umroh 2 2 2 6
18 Rika Diana Nur Alimah 2 1 2 5
19 Riski Amalia 2 1 1 4
20 Sadad Musthofa Karim 2 2 3 7
21 Siti Nurma Yunita 2 2 3 7
22 Vika Erviana 1 1 1 3
23 Winda Nurvitasari 2 3 2 7
24 Yufan M. Mar’i 2 3 2 7
25 Zuhrotul Fitriyah 2 2 2 6
26 Zulianatul H. 2 2 3 7
Jumlah 55 51 54 160

Keterangan:

A : Kecepatan Peningkatan Kemahiran Kalam

B . Kreativitas

C : Hasil Belajar




PENILAIAN SISWA TERHADAP PRODUK BARU

No Nama Skor untuk butir no. Jumlah
A B C
1 Arnetta Raafinur H. 2 2 2 6
2 Atik Khoirunnisa’ 2 2 2 6
3 Aulia Putri P.S 4 3 4 11
4 Avelia Ayu Diah Lestari 3 4 2 9
5 Berlian Ayu Lestari 3 3 3 9
6 Dafah Adi Wardana 4 4 3 11
7 Diyah Nuril Makkiyah 3 3 3 9
8 Eni Endang R 3 3 3 9
9 Farikha Maulida 3 3 4 10
10 Khofifatur Rohmah 3 3 3 9
11 Lailia Dwi K. 3 3 3 9
12 Lilis Puji Lestari 4 4 4 12
13 Makaka Ardyyansyah 3 3 3 9
14 Milla Agustina 4 4 4 12
15 Nila Aprilia 2 3 2 7
16 Nurul Hikmah 4 4 3 11
17 Nurul Umroh 2 2 2 6
18 Rika Diana Nur Alimah 2 2 2 6
19 Riski Amalia 3 3 3 9
20 Sadad Musthofa Karim 3 3 4 10
21 Siti Nurma Yunita 2 3 3 8
22 Vika Erviana 3 4 3 10
23 Winda Nurvitasari 3 4 3 10
24 Yufan M. Mar’i 3 3 3 9
25 Zuhrotul Fitriyah 3 3 3 9
26 Zulianatul H. 3 3 3 9
Jumlah 77 81 77 235
Keterangan:
A : Kecepatan Peningkatan Kemahiran Kalam
B . Kreativitas
C : Hasil Belajar
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SURATPERNYATAAN KETERANGAN DISEMINASI
MEDIA PEMBELAJARAN WAYANG CUCOK

Jepara, 17 Febroasi 2016

Peczzuonan medna pembehiaracs pada Lesannacona sangat
dipericiag fetia pembelajaran barhaguas Kaeny media pembelisiann
merupakan reiavasa hasiuaman yvaog bertosag uatk memboat swa
terarik Salam meagicos peabelyaran Hal terebut yvang mespd: dasas
olel gucs.

Sk nam medna pembelijaran yaog kam: dulkuag uwamk
Swekomendazinan daa digumakan & zekohid MAN 1 Jepana adahad
Wayang Cuwcor Meda Wavaaz Cucok yvaos whi dicpakas old
peoelt Nadli Vidva Yalotasa, SPd membawa efek posef bagi sswa
selama pembeliaras tabasa Afad Shusuzoya. Meda pembelianas
Wavaag Cucok seaderi angat membaats uatsk mesziatoan Semahioan
kalim smwa. Ustsk 25 peagmacaan meda peabehnas Wayaaz Cocok
vk megid: meda pembelipas Khususoya uank meswmgiadasn
Secabinac talse Dabasa Arad smwa MAN 1 fepana




SURAT PERNYATAAN KETERANGAN DISEMINASI
MEDIA PEMBELAJARAN WAYANG CUCOK

Jepara 27 Februan 2016

Tujusn pada satisp pambsalajaran adalah membuat sizwa mampu
menguassi kompstensi vang dibarapkan olsh guru pada sstizp
partemuannya Banyak indikator vang menjadi tolak ukur agar
optimalnya tujuan psmbsalsjaran terssbut. Banyak hal vang dilakukan
olsh guru khusuinya asar siswa s2lalu tertank mengzikuti pembsalajaran
khusuznya katika belsjar bahasa Arsb, Salsh zatu cars untuk membuat
sizwa tertanik balsjar bahasa Arsb adalsh dengan memanfastban madia
pambalzjaran.

Madia psmbslgjaran yvang telsh diciptakan olsh pansliti Naili
Vidya Yulistyana S5.Pd. membawa angin sagar basi siswa dalam
pambsalajaran bahaza Arsb di MAN 1 Jepara Madia pembsalzjaran vang
ditawarkan vakni Wayang Cucok sangat mambantu untuk maningkatkan
kemahiran kaigm siswa Menggunskan media psmbslgjaran Wayang
Cucoktarzsbut membantu sizwalebih tartank dalam mampalsjan bahasa
Arab khususnva pada zast kalgm. Olsh karens itu, madia pembsalajaran
Wayanz Cucok ini akan dipublikasikan lsbih luas dalam forum TIM
MGMP bahaza Arsb di Jepara azar lsbih bermanfast sacars pmum,

Gure Bahaza Arsb,

Muszalim, $.Ag, M.S.1
NIP. 196905001006031001




SURAT PERNYATAAN KETERANGAN DISEMINASI
MEDIA PEMBELAJARAN WAYANG CUCOK

Jepara, 27 Fabruari 2016

Mzdia pembelajaran Wavang Cucok sangat membantu dalam
mengikuti pelajaran bahasa Arab vaitu pada saat hiwar. Praktik hiwar
menjadi lebth menvenangkan dan mudsh sehingea samangat katika ada
pelajaran bahasa Arab. Madia Wavang Cucok jusa tidak membuat kami
malu katika barskspresi dalam praktik hivar.

Siswa Kalas XI MIA 3,

Atik Choirunnisa



DOKUMENTASI PENELITIAN

Pengisian angket analisis kebutuhan siswa



Pengisian angket validasi desain pada forum FGD oleh para ahli



Pemberian petunjuk penggunaan Wayang Cucok pada siswa



|
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Pemberian kosakata dan penampilan slide background sebagai stimulus siswa
untuk berbicara bahasa Arab



Praktik Ziwar siswa menggunakan Wayang Cucok



Akhir pembelajaran kemahiran kalam dengan media pembelajaran Wayang Cucok
di kelas XI MIA 3 MAN 1 Jepara
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MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
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Slide background Wayang Cucok
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Produk Akhir Wayang Cucok untuk Meningkatkan Kemahiran kalam
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Identitas Diri

Nama : Naili Vidya Yulistyana, S.Pd.

Tempat/tgl. Lahir : Jepara/ 5 Juli 1992

Alamat Rumah : Ds. Karangrandu rt. 04/ rw. 05 Kec. Pecangaan Kab.
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